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PENGANTAR REDAKSI

Kerjasama antarperpustakaan dilakukan dengan alasan antara lain bahwa
tidak mungkin suatu perpustakaan dapat memenuhi sernua tuntutan pengguna
nya untuk segala macam kebutuhan informasinya. Kerjasama akan menjadi
solusi ampuh dalam mengatasi kesulitan dalam hal pelayanan pengguna.
Namun kerjasama antarperpustakaan akan berlangsung mulus jika masing-
masing peserta kerjasama memiliki kekuatan seimbang. Kadang kerjasama
antar perpustakaan memiliki kendala karena ketidakseimbangan kekuatan atau
keunggulan masing-masing. Perpustakaan vang lebih kuat akan cenderung
merasa dirugikan ketika harus melakukan kerjasama dengan perpustakaan-
perpustakaan sejenis. Kerjasama antarperpustakaan sudah lazim dilakukan
mes ki kadang terdapat kendala dalam pelaksanaannya.

Dalam hal pengembangan dirinya, perpustakaan dipandang perlu melaku-
kan kerjasama dengan pihak lain yang bukan perpustakaan. Kerjasama terse-
but dapat memberikan keuntungan-keuntungan bagi perpustakaan, yang tentu
saja bergantung kepada jenis kerjasama yang dilakukan. Salah satu kerja sama
yang dapat dilakukan adalah menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusa-
haan tertentu dalam bentuk, misalnya Corporate Social Responsibility (CSR}.
Kerjasama lain dapat dilakukan sejauh mengembangkan perpustakaan dan
tidak menyimpang dari visi dan mis: pokok perpustakaan.

Dt sisi lain, perpustakaan masa kini menghadapi tantangan-tantangan pe-
layanan. Para pustakawannya dituntut untuk Iebih kreatif dalam hal pelayanan.
Digital native (gencrasi digital 7} telah lahir dan mereka tidak dapat diperla-
kukan seperti generasi sebelumnya. Mercka adalah generasi yang nampaknya
me merlukan pelayanan-pelayanan perpustakaan berbasis digital. Generasi
tersebut telah ada dan tidak dapat ditolak tetapi memerlukan kreativitas para
pustakawan untuk melayaninya.

Buletin Info Persadha (BIP) edisi ini menyajikan beragam tulisan yang
an tara lain berkaitan dengan CSR dalam rangka pengembangan perpustakaan,
Per pustakaan Perguruan Tinggi sebagat learning commons, Kemitraan Per-
pustakaan dengan lembaga-lembaga sejenis, Tantangan Pustakawan di Era Di
gital. Ada juga “catatan ring kas” tentang kisah hidup Paus Pius X1, yang ter-
nyata pada awalnya adalah secorang pustakawan di Ambosiana, Roma.
buku, kontak pembaca, berita-berita kegiatan Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma selama 6 bulan terakhir, informasi buku-buku terbaru koleksi Perpus-
takaan USD.

Redaksi mengucapkan selamat membaca.

We Provide Information to Produce Knowledge.




PERANAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
UNTUK PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DI INDONESIA

Fr. Rahayuningsih, S.5es.
Pustakawan Perpustakaan USD
email: fr_rani@mail.usd.ac.id

Lis Setyowati, S.Sos.
Pustakawan Perpustakaan Fakultas Teknik UNDIP
email: alis_sala3@yahoo.com

A, Pendahuluan

Dewasa ini, Tanggung Jawab So-
sial Perusahaan atau yang dikenal den-
gan Corporate Social Responsibility
(CSR) bukan sekedar tren sosial. Tun-
tutan agar perusahaan tidak hanya
sckedar mengejar keuntungan semata,
namun harus menunjukkan tanggung
jawab sosialnya semakin menggeliat.
Perusahaan harus memiliki prinsip
bisnis vang bertanggungjawab fer-
hadap lingkungannya. Prinsip “bisnis
vang bertanggung jawab”, ini berarti
bahwa perusahaan harus memper-
tanggungjawabkan semua kegiatan
nya yang mempengaruli orang lain,
komunitasnya dan lingkungannya
(Lawrence, Weber dan Post dalam Ri-
yvanto, 2011). Prinsip dasarnya adalah
bahwa untuk menjalankan bisnis yang
berkelanjutan dengan perusahaan
harus menyelaraskan 38 yakni profit,
people dan planet. Perusahaan yang
rmemegang prinsip ini percaya bahwa
perusahahaan tetap berorientasi untuk
mencari keuntungan agar dapat terus
beroperasi dan berkembang, namun
di sisi lain, ia barus memperhatikan

kese jahteraan karyawan maupun ma-
syarakat serta aspek keberlanjutan
ling kungan hidup.

Penganut prinsip ini semakin luas
dan cenderung meningkat. Seperti
yang diamati oleh Kotler dan Lee,
menurut mereka, praktik CSR berikut
laporan perusahaan terkait dengannya
akan cenderung mengalami pening-
katan. Selain itu, ada kecenderungan
untuk menetapkan “berbuat baik” se-
bagai norma sosial perusahaan. Kotler
dan Lee juga melihat semakin jelasnya
perubahan dari memberikan bantuan
untuk memenuhi kewajiban menjadi
memberikan bantuan sebagai bagian
dari strategi bisnis. (Kotler dan Lee,
2005).

Kecenderungan vang sama juga
terjadi di Indonesia. Sebuah riset yang
dilakukan Suprapto pada tahun 2005,
dengan melakukan survey terhadap
375 perusahaan di Jakarta, yang meru-
pakan pusat bisnis di Indonesia. Hasil
survey ini menunjukkan bahwa 166
atau 44,27 % perusahaan menyatakan
tidak melakukan kegiatan CSR dan
209 atau 55,75 % perusahaan melaku-



kan kegiatan CSR(Sukarmi, 2010).
Data lain berkaitan dengan pengung
kapan CSR, menunjukkan bahwa pada
tahun yang sama, yakni tahun 2005, di
Indonesia, hanya terdapat 27 korpo-
rasi yang melaporkan kegiatan CSR
mereka (http://CSRjatim.org/2/data/
sejarahCSR.pdf).

Jumlah ini tentu mengalami pen-
ingkatan sekarang ini, mengingat dike-
Inarkannya peraturan pemerintah ten-
tang kewajiban pelaksanaan CSR baik
untuk perusahaan swasta maupun ba-
dan usaha milik negara (BUMN). Ke-
wajiban CSR bagi perusahaan swasta
tertuang dalam UndangUndang No.
40 tahun 2007 pasal 74 tentang Per-
seroan Terbatas, sedangkan pelaksa-
naan CSR bagi BUMN diatur dalam
UndangUndang No. 25 tahun 2007
tentang Penanaman Modal. Namun,
walau sudah ada pengaturan tentang
CSR, pada praktiknya, sumber dana
yang digunakan perusahaan juga be-
ragam, ada yang mengalokasikannya
dari laba perusahaan, namun ada juga
perusahaan yang mengalokasikannya
dari dana biaya operasional perusa-
haan (Riyanto, 2011). Dengan de-
mikian motivasi CSR masing-masing
perusahaan, sulit untuk diraba, apakah
sekedar memenuhi kewajiban seperti
yang diamanatkan dalam Undang-un-
dang, melakukan CSR untuk kepen-
tingan citra dan keberlanjutan perusa
haan, atau benarbenar ada keinginan
untuk membantu masyarakat.

Apapun, motivasi pelaksanaan
CSR oleh perusahaan, yang jelas den-
gan adanya kewajiban bagi perusahaan
untuk melakukan CSR, potensi dana
CSR di Indonesia menjadi semakin
besar. Menurut Corporate Forum for
Community Development {CFCD),
suatu konsorsium dengan anggota 250
perusahaan swasta di Indonesia, mem-
proyeksikan anggaran CSR Indonesia
pada tahun 2011 mencapai Rp3,5 trili-
un. (Maskur, 2011). Ini tentu merupa-
kan peningkatan yang sangat signif-
kan bila dibandingkan dengan dana
CSR di Indonesia pada tahun 2004,
yang hanya 279.115,3 miliar.

Dana CSR ini sendiri disalurkan
kembali ke berbagai sektor Dari pe-
nelitian yang dilakukan oleh Zaidi
dan Abidin pada tahun 2004 diketahui
bahwa besaran dana yang dikeluarkan
oleb perusahaan dalam pelaksanaan
CSR adalah 66,8 miliar (57,9%) untuk
scktor pendidikan dan penelitian; 4,4
miliar (3,8%) untuk scktor kesehatan;
395 juta(0,3%) untuk sektor lingkun-
gan; 1 miliar (0,9%) untuk sektor seni,
olah raga dan pariwisata; 38 miliar
(33%) untuk sektor pelayanan So-
sial; 640 juta (0,6%) untuk ekonomi
produktlf; 2,9 miliarr (2,5%) untuk
sektor emergency; 1,3 Miliar (1%)
unfuk sektor pembangunan prasarana
dan perumahan; dengan total dana
279.115,3 miliar. (Zaidi dan Abidin,
2004)




B. CSR di Bidang Perpustakaan
Hasil survey yang dilakukan Zaidi,
memperlihatkan bahwa dana CSR
untuk pengembangan pendidikan d&i
Indonesia terlihat cukup besar, yakni
meliputi 57,9 % dari keseluruhan dana
CSR di Indonesia. Dana ini sendiri
kemudian digunakan dalam berbagai
kegiatan, misalnya pemberian bea-
siswa, pembangunan sekolah, dao juga
pemberian bantuan sarana pendukung
pendidikan, seperti perpustakaan.
Kalangan industri bisa menjadikan
perpustakaan sebagai target pelaksan-
aan CSRnya dengan beberapa pertim-
bangan. Pertama, karena perpustakaan
merupakan sarana pendidikan baik for-
mal maupun nonformal yang memiliki
peran yang sangat penting dalam pem-
bangunan intelektual bangsa, sching-
ga dengan membantu pengembangan
perpustakaan maka suatu perusahaan
telah membantu upaya mencerdaskan
bangsa. Kedua, karcna perpustakaan
merupakan public service area yang
banyak dikunjungi masyarakat. Den-
gan memberikan bantuan pada perpus-
takaan, maka perusahaan dapat mem-
inta perpustakaan untuk memasang
identitas perusahaannya (logo) di ling-
kungan perpustakaan yang bersang-
kutan. Kehadiran logo perusahaan
di suatu perpustakaan akan memiliki
nilai promosi bagi perusahaan yang
bersangkutan. Bagi perpustakaan
sendiri, bantuan yang diberikan pe-
rusabaan dalam rangka CSR akan sa-
ngat bermanfaat untuk pengembangan

perpustakaan, sehingga perpustakaan
dapat lebih meningkatkan kiprahnya
dalam memenuhi fungsinya sebagai
sarana simpan karya manusia, sebagai
pusat informasi, sebagai pusat rekre-
asi, sebagai pusat budaya dan sebagai
sarana belajar masyarakat. (http://pus-
taka.unpad.ac.id/archives/52957/)

Selain itu, pertimbangan lain dari
kalangan industi untuk menjadikan
perpustakaan scbagai target CSR ada-
lah karena melihat bahwa perpusta-
kaan, sebagai sarana penunjang pen-
didikan, memiliki banyak permasala-
han, baik terkait dengan kurangnya
koleksi serta sarana prasama pendu-
kungnya juga keterbatasan sumber
daya manusia pengelolanya. Kepedu-
lian perusahaan dalam pengembangan
perpustakaan tentu menjadi hal yang
menggemberikan, ditengah situasi du-
nia perpustakaan Indonesia sekarang
ini dimana perpustakaan selalu men-
galami masalah klasik berupa penda-
naan. Apalagi sckarang ini inisiatif
masyarakat untuk mendirikan per-
pustakaan atau taman bacaan sudah
semakin berkembang, namun terken
dala oleh dana, sarana dan prasarana.
Keterlibatan pihak swasfa yang mau
memberikan bantuan tentu besar san-
gat besar artinya dalam pengemban-
gan perpustakaan.

Bantuan yang diberikan oleh pe-
ruszhaan dalam program CSR untuk
pengembangan perpustakaan dilaku-
kan melalut beberapa cara, baik secara
langsung, melalui yayasan perusa-




haan, maupun bermitra dengan iem-
baga sosial. Sebagai contoh, produsen
minuman Pocari Sweat berkomitmen
untuk membantu sektor pendidikan,
khususnya dalam mengembangkan
minat baca melalui penyediaan dan
pengembangan fasilitas perpustakaan
di sekolah-sekolah. Sejak tahun 2007
2010 kegiatan CSR vang bernama
“Satu Hati Cerdaskan Bangsa” berha-
sil mengumpulkan donasi sebesar Rp.
2.180.433.767. Hasil donasi ferscbut
selanjuinya disalutkan unfuk mem-
bangun 16 perpusiakaan dan member-
ikan 75.279 buku yang didistribusikan
ke sekolah serta yavasan di daerab,
seperti Sumatra Utara, Sumatera Ba-
rat, Sumatera Selatan, Jawa Barai
Jawa Tengah, Jawa Timur serta Papua
(htip//www.pustakaindonesia.org}
Salah satu lembaga sosial di In-
do nesia yang mempunyai perhatian
dalam pengembangan perpustakaan
di Indonesia adalah Yayasan Pengem-
bangan  Perpustakaan  Indonesia
(YPPI). YPPI berdiri pada tahun 2007.
fa merupakan lembaga non-profit
yang berusaha memberikan layanan
dan pendampingan bagi masyarakat
melalui peningkatan minat baca dan
manajemen perpustakaan di Indone-
sia. Visi yang ingin dicapainya ada-
lah pencerdasan masyarakat melalui
pemberdayaan perpustakaan. Visi
ini kemudian dijabarkan dalam misi-
misi yang ingin dicapainya, berupa
pengembangan perpustakaan sccara
berkelanjutan, perubahan masyarakat

melalni pemberdayaan perpustakaan,
dan mendorong peran serta semua
pihak dalam pencerdasan masyarakat
dan pemberdayaan perpustakaan.
Cakupan wilayah kerjanya meliputi
selurubh kawasan Indonesia dan saai
ini ada beberapa perpustakaan dan ta-
man belajar masyarakat yang dibina,
yang tersebar di Musibanyuasin, Bo-
got, Karawang, Surabaya, Pasuruan,
Malang, Palembang, Bandung, Yogya-
karta dan Semarang.

Usaba untuk mencepai visi dan
misi YPPI mendapat dukungan dani
pihak swasta. YPPI memperoleh ke-
percayaan dari beberapa perusahaan
seperti - exxonmobil, BP migas, Per-
tamina, dan Talisman Energy mengelo-
ia danz CSR peruszhaan-perusahaan
tersebut. YPPI juga mengembangkan
kemifrasn dengan Perpustakaan Na-
sional Republik Indonesia, Bank In-
donesia, MCL Bojonegors, Sampo-
ema, JOB Pertamina {(Hess) Taliman,
Tkatan Alumni SMA I Bangka, SMA
N I Rembang, Indonesia Power, Per
tamina Semarang, seria Conocco Phil-
lip. Dengan adanya kemiiraan dengan
lembaga sosial, maka program CSR
bisa diarahkan agar benar-benar se-
suai dengan kebutuhan masyarakat.

Kegiatan YPPI beragam, namun
secara umum dapat dibagi menjadi 5
kegiatan utama, yakni:

1. Pengembangan Perpustakaan.

Ada empat jenis perpustakaan yang

menjadi perhatian YPPI sekarang

ini, yakni, perpusiakaan keliling,




perpustakaan komunitas, perpusta-
kaan perguruan tinggi serta perpus-
takaan sekolah. Perpustakaan kelil-
ing yang dinamakan “Mobil Pusta-
ka Bersama”, dan “Layanan Mobil
Informasi”. Dengan adanya layan-
an perpustakaan yang mobile, yang
menawarkan koleksi hingga ribuan
buku berikut peralatan multi me-
dia, maka masyarakat lebih mudah
mengakses perpustakaan, bahkan
bagi mereka yang berada di pelo-
sok. Perpustakaan komunitas yang
dikembangkan oleh YPPI dinama-
kan “Taman Belajar Masyarakat”
(TBM). Selain itu, dikembangkan
juga “Rumah Pintar” yang meru-
pakan kegiatan menambah fungsi
rumah sedemikian rupa, sehingga
yang memiliki ruang-ruang yang
berfungsi sebagai perpustakaan, ru-
ang kesehatan, arena bermain anak,
tempat pelatihan dan sebagainya.
YPPI melalui dukungan PT. HM.
Sampoerna juga mengembangkan
sudut baca yakni “Sampoerna Cor-
ner” di 7 perpustakaan perguruan
tinggi di Indonesia. Baik TBM
maupun “Sudut Baca” merupakan
tempat pembelajaran masyarakat,
yang di dalamnya tersedia bera-
gam bahan bacaan. Perpustakaan
sekolah juga menjadi perhatian
YPPI karena ia merupakan sarana
terpenting untuk meningkatkan ke-
cerdasan masyarakat melalui sek-
tor formal.

2. Pembelajaran dan pendampingan

masyarakat

Selain menyediakan layanan per-
pustakaan, YPPI juga mendorong
proses pencerdasan masyarakat
melalui beragam aktivitas pembe-
lajaran untuk masyarakat. Melalui
kegiatan pembelajaran, masyarakat
memperoleh informasi dari bahan
bacaannya, melainkan juga penge-
tahuan yang bersifat aplikatif.
Con toh dari pelatihan keberaksa
raan fungsional ini adalah praktek
memasak, praktek ketrampilan,
diskusi kesehatan, dan topik apa
saja sesuai permintaan masyarakat.
Dengan kegiatan pembelajaran se-
perti ini, maka YPPI juga sekaligus
memberikan pendampingan kepa-
da masyarakat untuk mengemban-
gan potensi yang mercka miliki,
agar memperoleh kehidupan dan
penghidupan yang lebih baik.

3. Pelatihan manajemen perpustakaan

Upaya YPPI untuk mengembang-
kan perpustakaan di Indonesia, ti-
dak hanya terkait hal-hal teknis,
namun juga berkaitan dengan pe-
ngembangan manajemen perpusta-
kaan. YPPI memberikan berbagai
pelatihan terkait dengan layanan
dan manajemen perpustakaan baik
di untuk pustakawan, komunitas,
maupun kelompok lain, berupa pe-
latihan manajemen perpustakaan,
Jjasa pengelolaan buku, konsultasi
dan klinik pustaka, dan pelatihan
desain ruang perpustakaan.




4. Pengembangan Media komunitas
Upaya untuk mendorong budaya
baca juga dibarengi dengan upaya
YPPI untuk mendorong budaya
tulis dikalangan masyarakat Indo-
nesia YPPI. YPPI menfasilitasi
masyarakat untuk mengembang-
kan media berupa buletin dan si-
tus web yang menjadi media antar
masyarakat dalam berkomunikasi
dan mengasah ketrampilan menu-
lis. Media ini berupa Buletin Jen-
dela Pustaka, situs www.pustakain-
donesia.org dan blog www.perpus
takaanindonesia.blogspot.com.
Media tersebut menjadi penunjang
pencapaian tujuan jangka panjang
YPPI, yakni peningkatan kondisi
sosialkultur masyarakat yang me-
lek informasi sehingga berdampak
pada keberlangsungan kehidupan
masyarakat yang lebih baik.

5. Komunikasi dan jaringan
Untuk mendukung pencapaian vi-
si-misi, YPPI mengembangkan ja-
ringan bersama dengan berbagai
stake holder, baik pustakawan, or-
ganisasi kepustakawanan maupun
lembaga-lembaga lain yang ber-
ge rak dalam pengembangan minat
baca dan pengembangan perpusta-
kaan di Indonesia.

Dari berbagai bantuan yang diberi-
kan oleh perusahaan melalui YPPI,
dan dari berbagai kegiatan yang di-
kembangkan bersama antara perusa-
haan dengan YPPI, maka kita dapat
membagi jenis kegiatan CSR perusa-

haan menjadi 3 jenis kegiatan :
1. Philantropy

YPPI juga memberikan bantuan
yang diberikan langsung ke ber-
bagai perpustakaan atau taman
bacaan masyarakat. Bantuan yang
diberikan berupa buku, bantuan
dana, bantuan sarana perpustakaan,
membangun gedung perpustakaan,
pelatihan manajemen perpusta-
kaan

. Social Marketing.

YPPI mendukung pengemban-
gan perubahan perilaku dalam
masyarakat, terutama berkaitan de-
ngan pengembangan minat baca
dan pemberdayaan masyarakat
melalui membaca. Ini dilakukan
antara lain dengan melakukan ke-
giatan pembekalan kepada pus-
takawan relawan kota Surabaya.
Melalui kegiatan ini, diharapkan
pustakawan mampu mendorong
budaya baca masyarakat agar ter-
capai keberaksaraan fungsional.
Selain itu YPPI juga mensponsori
kegiatan bazar buku dan kegiatan
“Pemilihan Duta Anak dan Mem-
baca” yang bertujuan untuk menin-
gkatkan perhatian dan kepedulian
masyarakat terhadap pengembang-
an minat baca. Kegiatan “Pemi-
lihan Duta Anak dan Membaca”
diselenggarakan di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia dan
diikuti anak dan remaja selndone-
sia.




3. Community Empowerment

YPPI mendorong berbagai kegia-
tan untuk peningkatan kesejahte-
raan masyarakat, terutama melalui
kegiatan berbasis bacaan. Upaya
pem berdayaan masyarakat ini di
lakukan melalui kegiatan keberak-
saraan fungsional.

C. Penutup
Dengan mengamati  pola-pola

maupun bentuk-bentuk bantuan yang

diberikan oleh perusahaan dalam pe-

ngem bangan perpustakaan, kita dapat

menyimpulkan bahwa peran CSR da-

Jlam pengembangan perpustakaan di

Indenesia adalah sebagai :

1. Provider
Memberikan bantnan teknis kepa-
da perpustakaan, seperti pengem-
bangan koleksi, pengembangan sa-
rana dan prasarana perpustakaan.
Pemberian bantuan teknis seperti
ini tentu sangat membantu bagi
perpustakaan yang memiliki keter-
batasan dana dalam pengembangan
perpustakaan.

2. Facilitator
Memberikan bantuan nonieknis ke-
pada perpustakaan, berupa bimbing-
an dalam pengembangankapasitas
perpustakaan dan pengembangan
kapasitas SDM perpustakaan. Ban-
tuan nonteknis ini sangat berguna
untuk mengembangkan pengelo-
laan perpustakaan dan kualitas
layanan yang diberikan.

3.

4

5.

Motivator

Penyelenggaraan kegiatan yang
berkaitan dengan perpustakaan dan
minat baca, ini memotivasi lebih
banyak orang untuk mengembang-
kan perpustakaan, atau paling tidak
mengembangkan minat baca bagi
perorangan. Termasuk didalamnya
adalah dengan mensponsori kegia-
tan yang terkait dengan pengem-
bangan minat baca dan pengem-
bangan perpustakaan juga dalam
bentuk mendanai pembuatan buku
manual pengelolaan perpustakaan.
Enabler '
Dengan mengembangkan perpus-
takaan, berarti CSR turut mem-
bantu memberikan alternatif, yang
memungkinkan masyarakat untuk
mengakses sumbesumber infor-
masi. Dengan mensupport taman
belajar masyarakat dan mobile li-
brary, maka masyarakat yang se-
mula memiliki keterbatasan akses,
kemudian dapat memperoleh sum-
bersumber informasi yang mereka
butuhkan.

Empowerment agent

Peran ini berkaitan dengan kemam-
puan CSR untuk mengoptimalkan
segenap potensi yang ada baik pada
staf perpustakaan, perpustakaan se-
bagailembaga, maupun masyarakat
pengguna  perpustakaan. (SR
mem punyai andil dalam mengem-
bangkan kemampuan teknis mau-
pun manajerial staf perpustakan
agar mercka dalam mengelola per-




pustakaan dengan lébih baik. Se-
lain itu, CSR juga berperan dalam
meningkatkan kapasitas perpusta-
kaan, tidak hanya sebagai lembaga
yang menyediaan bahan bacaan se-
mata, namun juga sebagai lembaga
yang mampu mendorong orang un-
tuk mengaplikasikan yang telah ia
baca melalui keberaksaraan fung-
sional. Dengan demikian, CSR
juga telah berperan sereta dalam
pemberdayaan pengguna perpus-
takaan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
mendorong perkembangan CSR di bi-
dang pengembangan perpustakaan di
Indonesia, adalah melalui Perpustaka-
an Nasional R I, agar:

1. Memberi stimulus bagi keterlibatan
perusahaan dalam pengembangan
perpustakaan, melalui pemberian
penghargaan kepada perusahaan
yang telah memberikan kontribusi
bagi pengembangan perpustakaan.

2. Memberikan masukan bagi peru-
sahaan untuk lebih banyak me-
rancang program yang memiliki
dampak yang berkelanjutan.

3. Bekerjasama dengan konsorsium
CSR untuk melakukan koordinasi
dalam kegiatan CSR, demi efektivi-
tas dan efsiensi program CSR.
Melalui upaya yang dilakukan ter-

sebut diharapkan perpustakaan di In-

donesia dapat berkembang melalui
dukungan banyak pihak termasuk sek-
tor swasta.
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LEARNING COMMONS
KONSEP TRANSFORMASI
BAGI PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI

Lis Setyowati
Pustakawan Universitas Diponegoro

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi
dan telekomunikasi telah memberikan
sentuhan ajaib bagi semua aspek ke-
hidupan manusia, mulai dari bidang
politik, sosial, ekonomi, budaya dan
ilmu pengetahuan. la telah memberi-
kan sifat dinamis yang mungkin tidak
dibayangkan manusia sebelumnya,
membawa dampak bagi terciptanya
pola-pola baru bagi manusia dalam
bekerja, mencari hiburan dan belajar.
Untuk yang terakhir, tak pelak akan
membawa konsekuensi pada dunia
pendidikan, termasuk di dalamnya
pendidikan tinggi.

Perubahan yang cepat dalam bi-
dang teknologi informasi dan teleko-
munikasi ini turut berperan dalam ter-
jadinya pergeseran paradigma dalam
pendidikan tinggi. Seperti yang dike-
mukakan oleh Pendit, yang mengutip
pendapat Virkus, bahwa sekarang
muncul paradigma baru perguruan
tinggi berupa: pembelajaran yang di-
dasarkan pada kebutuhan; kalender
akademik yang terbuka dan feksibel;
universitas menjadi sarang ide; belajar
sepanjang hayat; universitas sebagai
mitra masyarakat; peserta didik dari
segala usia; penggunaan informasi

dengan beragam format; produk pen-
didikan yang beragam; mahasiswa
merupakan pelanggan/pembeli; pen-
gajaran di mana saja; global; bits and
bytes; pengetahuan yang multidi-
siplin; memikirkan pasar pendidikan
tinggi; berjualan di “pasar” tersebut;
dan yang terkakhir, teknologi menjadi
nilai tambah (Pendit, 2008).

Teknologi informasi dan teleko-
munikasi juga telah menyebabkan
munculnya generasi baru, yang ter-
biasa dengan teknologi. Generasi
baru ini kemudian menjadi peserta
didik dalam dunia pendidikan tinggi.
Generasi baru ini biasa disebut digital
natives. Mereka memiliki karakter-
istik unik. Mereka memiliki perilaku
pencarian informasi dan pola belajar
yang jauh berbeda dengan generasi
sebelumnya. Dengan kebutuhan yang
demikian, maka diperlukan perenca-
naan pendekatan pembelajaran yang
berbeda bagi mereka.

Halhal di atas merupakan tan-
tangan sekaligus peluang yang harus
dijawab oleh perpustakaan perguruan
tinggi, karena ia merupakan bagian
dari sistem pendidikan. Lalu siapkah
perpustakaan menghadapi perubahan-
perubahan ini? Bentuk perubahan sep-




erti apa yang paling tepat untuk men-
jawab tantangan perubahan yang ada?
Berbagai perpustakaan perguruan
tinggi di luar negeri telah menemukan
jawabannya dan membuktikan kesia-
pan mereka dalam menghadapi dina-
mika di lingkungannya dengan mene-
rapkan Learning Commons.

Melalui  studi literatur tentang
learning commons yang sudah berkem-
bang di luar negeri, kita bisa memper-
oleh sekelumit gambaran bagaimana
perpustakaan meredefnisi perannya.
Melalui -
studi litera-
tur ini akan
diketahui
apa dan
bagaimana
sebenarnya
learning
commons
serta men
gukur  ke-
mungkinan
pengem-

bangan Sumber : h./wwwcki'cbm/p o/grou3plane}s/ :

Learning Commons di Indonesia.

B. Paradigma Baru Perpustakaan
Paradigma perpustakaan kini men-
galami pergeseran kian jauh dari para-
digma awalnya. Bila semula perpusta-
kaan bersifat collection-centric, meng-
utamakan koleksi perpustakaan dalam
keseluruhan penyelenggaraan ke-
gatannya, maka pada perkembangan
berikutnya, setelah adanya teknologi

komputerisasi, perpustakaan menjadi
client-focused, dimana layanan ke-
pada pemakai mendapatkan perhatian
jauh lebih besar.

Ketika perpustakaan semakin ban-
yak mengadopsi teknologi canggih,
seperti internet, maka perpustakaan
menjadi bersifat experience-center.
Perpustakaan mendukung berbagai
pengalaman belajar di dalamnya, se-
hingga memungkinkan pengguna
mendapatkan dan memanfaatkan in-
formasi melalui fasilitas teknologi

e 1nfOTmMasi
dengan mu-
dah. Perha-
tian  akan
konsep -
konsep ba-
rupun mun-
cul, seperti
misalnya
adanya
cafe dalam
perpusta-
kaan, juga
penyediaan
tempat duduk yang ergonomic seperti
sofa.

Pada perkembangan sclanjutnya,
manakala perpustakaan mulai bersen-
tuhan dengan teknologi Web 2.0, maka
kemudian paradigma perpustakaan
bergeser ke connected and collabora-
tive learning experiences. Untuk men-
dukung konsep ini, perpustakaan ke-
mudian menyediakan berbagai fasili-
tas pendukung seperti ruang diskusi,




ruang video conference, ruang multi-
media, bahkan vending machine dan
fasilitas lain. Istilah yang kemudian
sering digunakan untuk merujuk per-
pustakaan dengan konsep ini adalah
learning commons. (Priyanto, 2011)

C. Learning Commons : Konsep
Baru Dalam Perpustakaan
Perguruan Tinggi
Learning commons dapat digam-

barkan sebagai perpustakaan yang

bersifat “one-stop services”. Seorang
pengguna bisa mendapatkan pengala-
man yang beragam di perpustakakan,
mulai dari belajar secara berkelompok
atau belajar sendiri, menyelesaikan tu-
gas individu atau kelompok, bertemu
teman, ngobrol, membaca, meminjam
buku, menulis, mencari informasi dari
database, menyelesaikan tugas meng-
gunakan software khusus, mendap-
atkan layanan bimbingan dan konse-

sumber : htip://wwwfickrcom/photos/ohiouniversitylibraries/3506868111/

ling, meminjam piranti digital (player
MP3, kamera digital, Ipad, kindle,
laptop, proyektor, dll), berlatih pre-
sentasi, berlatih untuk memproduksi
materi digital (video, audio, musik,
fotograf, dlll), mengikuti kursus jarak
jauh, mengikuti pelatihan, mengikuti
pendidikan pengguna, memfotokopi,
print, scan, fotokopi, bertanya ke pus-
takawan, memanfaatkan layanan aka-
demik, memanfaatkan hotspot, me-
ngirim atau membaca email, menitip
kan barang, men charge laptop atau
hp, mendengarkan musik, menonton
flm melalui layar plasma bahkan ma-
kan dan minum. Dengan kata lain,
perpustakaan perguruan tinggi men-
jadi apa yang disebut Ray Oldenberg
sebagai “third place”, yakni suatu
tempat yang bukan rumah (f#st place)
dan bukan pula kantor (second place).
Ia menyediakan apapun, kepada sia
papun, untuk memenuhi keperluan




pribadi maupun kelompok, baik uatuk
kepentingan intelektual maupun so-
sial. Singkatnya, perpustakaan pergu-
ruan tinggi menjadi tujuan atas semua
aktivitas manusia dan mendukung
nilai kebersamaan, interaksi dan ko-
laborasi. (Massis, 2010)

Istilah learning commons sendiri
seringkali dikaitkan dengan istilah in-
formation commons. lstilah commons
adalah terminologi umum yang meru-
juk pada suatu sumber daya (baik bu-
daya maupun alam), dan masyarakat
menganggap sumber daya ini bisa
diakses oleh siapapun, yang menjadi
anggota masyarakat tersebut (Bailey
and Tierney, 2008). Informasi diang-
gap sebagai commons karena informa-
si sekarang ini dianggap sebagai sum-
ber daya bersama, yang bisa diakses
seccara bebas, digunakan dan disebar-
luaskan (Hess dan Ostrom, 2007).

Konsep information sebagai sum-
ber daya bersama ini kemudian di-
adaptasi oleh perpustakaan, dalam
kapasitasnya sebagai pusat sumber
informasi. Sehingga, pengertian In
formation Commons menjadi suatu
model layanan jasa informasi yang
menawarkan akses yang terintegrasi
atas sumber-sumber informasi elek-
tronik, multimedia, piranti lunak, ba-
han tercetak, dan layanan yang diser-
tai juga dengan bantuan berupa tenaga
ahli kepada penggunanya (Bailey and
Tierney, 2008).

Information commons merupakan
dasar atas berkembangnya learning

commons. Perubahan dani inform
commons menuiu learring commons
mencerminkan adanya pergesersn
dalam teori pembelajaran, dar haonva
transfer pengetahuan menjadi pen-
ciptaan pengetahuan serta upaya be-
lajar mandiri. Dengan demikian lear-
ning commons mencakup semua aspek
information commons, namun dengan
cakupan yang lebih luas. Leaming
commons tidak bersifat fibrary-centric
tapi sebaliknya, ia merupakan konsep
yang secara strategis sejalan dengan
visi dan misi lembaga, sebagai miira
aktif dalam dunia pendidikan.(Bailey
and Tierney, 2008)

D. Learning Commons: mengapa
penting?

Penerapan learning commons
men jadi penting untuk diterapkan di
perpustakaan perguruan tinggi karena
adanya funtutan unfuk memenuhi ke-
butuhan penggunanya. Pengguna per-
pustakaan perguruan tinggi kini telah
berubah. Mahasiswa sekarang meru-
pakan digital natives, yakni mereka
yang lahir setelah tahin 1980an, yang
saat ini hidup dalam dunia teknologi
informasi dan sclalu terhubung deng-
an berbagai kalangan secara online
baik melalui mobile technology mau-
pun fteknologi berkabel (Priyanto,
2009). Mereka merupakan generasi
yang lahir di era digital dan tumbuh
bersama perkembangan teknologi in-
formasi dan telekommunikasi, sehingga
terbiasa menggunakan fasilitas email,




blogging, chatting, forum diskusi on-
line, musik digital, game online, dll.
Mereka menjadi “native speakers”
dari bahasa digital komputer, video
games dan Internet. (Prensky, 2001).
Digital natives ini memiliki karak-
teristik: terbiasa mendapatkan infor-
masi dengan mudah dan cepat; me
nyukai proses yang paralel dan multi-
tasking; lebih mudah memahami
grafs dibandingkan dengan membaca
teks; lebih menyukai random access
seperti hypertext; bisa bekerja dengan
baik manakala bekerja bersama-sama
dan lebih menyukai games ketimbang
kerja serius (Prensky, 2001); mahir da-
lam menggunakan beragam teknologi
untuk mendapatkan dan berbagi infor-
masi yang mereka inginkan; menggu-
nakan portable devices sebagai sarana
untuk berkomunikasi dengan teman
atau keluarga, mengakses internet,
mendengarkan musik, melihat video,
memainkan games, dan mengambil
foto serta video; selalu siap menga-
dopsi teknologi baru dan mengganti
keterampilan untuk teknologi baru;
merasa nyaman belajar secara infor-
mal bersama teman-teman mercka
karena teknologi menyatukan mereka
secara sosial (Ontario School Library
Association, 2010). Melihat karakter-
istik ini, maka diyakini bahwa konsep
learning commons sesuai dengan gaya
pembelajaran para digital natives, kare-
na di dalam learning commons, mere-
ka bisa belajar secara kolaboratif da-
lam suasana yang tidak terlalu formal.

Dengan atmosfr yang ditawarkannya,
legrning commons mampu memberi
kan hasil yang optimal bagi pengem-
bangan dirl mereka.

Pengembangan diri mahasiswa
merupakan hal esensial yang ingin di-
capai dalam pendidikan tinggi. Dalam
pendidikan tinggi mahasiswa diberi-
kan bekal keterampilan agar mereka
dapat bekerja dan meraih kesuksesan
masa depan. Untuk itu mereka perla
dilatih untuk menjadi konsumen infor
masi yang kritis, mampu memecahkan
masalah secara efektif, mampu mem-
buat keputusan dan juga menjadi ko-
munikator yang baik.

Learning commons memungkin-
kan pemakai perpustakaan meman-
faatkan perpustakaan sebagai tempat
untuk dapat belajar bersama-sama
dengan menggunakan sumber-sum
ber informasi yang ada di perpusta-
kaan ataupun di luar perpustakaan,
melalui pemanfaatan berbagai fasili-
tas teknologi. Ia menyediakan kesem-
patan dan pengalaman pembelajaran
yang kaya kepada mahasiswa untuk
mengeksplorasi bidang minat demi
pengembangan diri mereka. Dengan
penyediaan kesempatan dan pengala-
man pembelajaran seperti ini, maka
mereka akan belajar dengan lebih
baik. (Ontario School Library As-
sociation, 2010).
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scanner, dll. Dalam penyediaan sa-
rana dan prasarana, perlu diperha-
tikan untuk mengalokasikan dana
pemeliharaan teknologi dan dana
untuk mendesain ulang interior
learning commons secara berkala.

. Layanan

Learning commons bisa mengusa-
hakan untuk menyediakan semua
layanan yang dibutuhkan oleh
pengguna, mulai dari hiburan hing-
ga ilmiah, dari urusan sosial hingga
personal, dengan demikian ia bisa
menjadi one-stop-shopping points.
Untuk mendukung layanannya ini
diperlukan staf yang menghargai
pengguna dan tahu bagaimana
memberikan layanan yang baik
kepada mereka, dengan demikian,
staf perlu dibekali dengan pelati-
han. Diperlukan juga mitra yang
bisa diajak untuk berkolaborasi
dalam mengembangkan layanan
learning commons misalnya deng-
an unit teknologi informasi, pusat
pelatihan bahasa, bahkan coffee-
shop-. Mitra ini dapat diajak untuk
menyelenggarakan kegiatan yang
bisa menarik perhatian pengguna
agar mereka mau memanfaatkan
learning commons. Untuk men-
dukung layanan, juga diperlukan
promosi. Publikasi melalui jejaring
sosial seperti MySpace, Facebook
dll, yang dekat dengan pengguna,
merupakan salah satu pilihan yang
bisa menjadi pertimbangan (Bailey
dan Tierney, 2008)

K Learning Commons di Indonesia

Learning commons merupakan
konsep yang relatif baru di Indonesia.
Walaupun inisiasi learning commons
di lingkup perguruan tinggi telah di-
lakukan oleh American Embassy deng-
an pendirian American Corners sejak
tahun 2004, namun pengembangan
learning commons dirasa masih lam-
ban. Sementara itu, perkembangan
teknologi dan perubahan pengguna
perpustakaan semakin nyata dira-
sakan. Hal ini tentu saja menjadikan
learning commons sebagai konsep
yang semakin penting untuk diterap-
kan secara lebih luas. Namun, sebelum
mengembangkan Jearning commons,
perlu diidentifkasi beberapa tantang-
an yang mungkin akan dihadapi, di-
antaranya adalah:

1. Perubahan paradigma
Mensosiahasikan konsep learning
commons akan menjadi tantangan
tersendiri, karena paradigma lama
yang dijumpai sekarang ini. Masih
adanya anggapan bahwa perpus-
takaan perguruan tinggi harusnya
menjadi tempat serius, orang bela-
jar dalam kesunyian, dengan mem-
baca buku, tanpa boleh makan atau
minum di dalamnya. Pendapat sep-
erti ini dirasa kian usang, dan bila
tidak berubah, perpustakaan akan
kian ditinggalkan oleh penggunan-
ya. Paradigma baru perpustakaan
perlu disosialisasikan tidak hanya
kepada para pembuat kebijakan,
staf perpustakaan, namun juga ke-
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pada para pengguna perpustakaan.
Dengan demikian pengembangan
Learning Commons akan menda-
patkan dukungan penub dari semua
pihak.

. Sumber Daya Manusia

Potensi pengembangan perpusta-
kaan dalam proses evolusi men-
jadi learning commons bersifat tak
terbatas. Karenanya, dibutuhkan
sumber daya manusia yang men-
dukung. Learning commons mem-
berikan kesempatan pada staf per-
pustakaan untuk mengembangkan
bakat memberikan pelayanan
melalui peran sebagai guru dan
ahli teknologi. Untuk mendukung
ini, pustakawan mendapatkan
pendidikan dan pelatihan yang
berkelanjutan agar ia dapat mengi-
kuti perkembangan teknologi, dan
pada akhimya bisa memberikan
layananlayanan learning com-
mons kepada masyarakat penggu-
nanya.

Dana

Dana merupakan kendala klasik
dalam pengembangan perpusta-
kaan di Indonesia namun bukan
merupakan satu-satunya penentu
bagi pengembangan learning com-
mons. Apabila perpustakaan tidak
memiliki dana besar untuk mem-
beli berbagai piranti teknologi
tinggi, membeli furnitur pendu-
kung, dan merombak lay out per-
pustakaan, maka dapat ia dapat
merintis Jearning commons dari

hal-hal yang sederhana, sambil
tetap berusaha untuk memberi
kan fasilitas teknologi bagi peng-
gunanya. Langkah sederhana ttu
bisa mulai ditempuh, misalnya
dengan menyediakan ruang baca
atau ruang akses internet lesehan,
dengan akses internet yang me-
madai, dilengkapi dengan fasilitas
untuk men charge laptop. Langkah
lain yang layak dicoba bila angga-
ran perpustakaan tidak memadai,
adalah dengan kemitraan, me-
minta dukungan fnansial pihak lain
untuk mengembangkan [fearning
COMMONS.

G. Penutup

Perkembangan teknologt infor-
masi dan telekomunikasi membuat
perpustakaan perguruan tinggi perlu
melakukan perubahan besar untuk
mempertahankan eksistensinya. Ia
perlu mengembangkan peran baru
dari sckedar menjadi penyedia infor-
masi menjadi fasilitator pengembang-
an pengetahuan bagi penggunanya.
Ia harus mampu menyediakan tem-
pat dan prasarana bagi penggunanya
untuk bertemu dan berkelaborasi,
dengan yang menyatukan teknologi,
jasa layanan, prasarana dan sumber
daya, untuk mendukung pengajaran
dan pembelajaran serta mendorong
pengembangan diri penggunanya. Per-
pustakaan harus jeli melihat learning
commons sebagal tantangan sekaligus
peluang yang terbuka luas dan tanpa




batas, untuk dijelajahi dan dimanfaa-t
kan, agar perpustakaan bisa mengop-
timalkan perannya dalam mendorong
dan mendukung atmosfer akademik di
pendidikan tinggi.
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Abstrak

Dalam era keterbukaan informasi perpustakaan perlu menjalin kemitraan/
kerjasama tidak hanya dengan penerbit, penulis, broker/pialang, dan penyedia
database, tetapi berbagai jenis perpustakaan. Hal ini dimaksudkan selain untuk
memanfaatkan sumberdaya bersama juga sebagai pembinaan perpustakaan di
Indonesia.

Kemitraan bisa terjadi jika ada dua lembaga atau lebih (tidak harus sejenis)
yang saling bekerja sama dengan syarat mempunyai visi, misi, fijuan sama.
Sedang model kemitraan yang dapat dijalin di perpustakaan dalam era keterbu-
kaan ini adalah linier collaborative of partnership (yang mempunyai visi-misi
sama), dengan pola mutualism partnership (kemitraan mutualistik). Makna dari
model dan pola tersebut adalah perpustakaan sebagai lembaga yang memberi
jasa informasi harus bisa menjalin kerjasama dengan lembaga publik.

Oleh karena itu antara berbagai jenis perpustakaan yang satu dengan yang
lain sudah seharusnya memikirkan kemitraan ini supaya tidak terjadi di’sparitas/
gab pengelolaan antara jenis perpustakaan perguruan tinggi dan jenis perpusta-
kaan lain seperti perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, dan perpustakaan
instansi. Perpustakaan nasional RI sebagai lembaga yang mempunyai kewa-
jiban untuk membina semua jenis perpustakaan di Indonesia, sudah selayaknya
untuk memberikan perhatian yang berbasis keadilan bukan membina perpusta-
kaan umum yang selama ini dilakukan.

Kata Kunci: KEMITRAAN PERPUSTAKAAN — ERA KETERBUKAAN IN-
FORMASI

A. Pendahuluan

Perpustakaan dalam era keterbu-
kaan informasi semestinya menjadi
tempat ideal untuk mencari informasi
sesuai kebutuhan pemustaka. Hal ini

lain sebagai kebutuhan, informasi juga
sebagai kekuatan, artinya siapa yang
menguasai informasi dialah yang akan
memenangkan kompetisi dalam ke-
hidupan ini. Juga informasi sebagai

karena informasi sudah menjadi kebu-
tuhan pokok seperti pangan, sandang,
papan, pendidikan dan kesehatan. Se-

komoditas yvang bisa diperjualbe-
likan, dengan modal utama adalah
pengetahuan dan teknologi informasi




Di sisi lain dikenal konsep masya-
rakat informasi sejak tahun 1970-an
dan semakin berkembang pada tahun
1980-an. Di Indonesia konsep ma-
syarakat informasi dikenal pada tahun
1990-an ketika internet mulai meram-
bah kehidupan manusia. Masyarakat
informasi muncul karena perkemban-
gan teknologi, khususnya teknologi
digital. Masyarakarat informasi sendi-
ri mempunyai pengertian masyarakat
yang telah terkena terpaan (exposure)
media massa dan komunikasi global,
masyarakat yang sadar informasi
dan mendapatkan penerangan cukup
(Dahlan, 1997:6 dalam Ana Nadhya
Abrar, 2003:12). Sementara menurut
iimu komunikasi, masyarakat infor-
masi adalah masyarakat yang men-
jadikan informasi sebagai komoditas
yang sangat berharga ekonomis, ber-
hubungan dengan masyarakat lain
dalam sistem komunikasi global dan
mengakses informasi superhighway
{Ana MNadhya Abrar, 2003:12).

Makna superhighway sendirimenu-
rut John V. Pavlik (1996:405, dalam
Ana Nadhya Abrar, 2003: 93) adalah
jaringan data elektronik yang dihasil-
kan oleh teknologi komunikasi yang
canggih, yang menghasilkan berbagai
bentuk informasi dari seluruh pelosok
dunia, dan bisa diakses dengan meng-
gunakan video dan komputer. Karena
itu informasi superhighway dapat ter-
bebas dari sensor, yang bisa diakses
lewat email, online-communications,
situs world wide web (Www), surat

kabar elektronik, e-book, e-journai,
dan lain-lain.

B. Permasalahan

Berdasarkan perkembangan tekno-
logi komunikasi yang sangat cepat dan
semakin canggih seperti disampaikan

di atas, akankah perpustakaan masih

berkutai sebagai lembaga publik yang

bergerak di bidang jasa informasi se-
bagai “menara gading (ivory tower
concept)”, asyik dengan permasala-~
han sendiri? Secara harafah menara
sebagai satu obyek yang berada di
tem pat yang tinggi, sedang gading
me rupakan sesuatu yang amat sukar
dan jarang diperoleh manusia. Hanya
orang-orang khusus dan tertentu yang
mempunyai kekuatan luar biasa da-
pat menikmati fungsi gading. Padahal
hakekat perpustakaan adalah’ pusat
layanan informasi yang dapat diakses
oleh setiap orang yang membutuhkan.

Dengan demikian, masalah dalam ar-

tikel ini adalah:

1. Sudahkah perpustakaan melaku-
kan kemitraan dengan lembaga lain
yang menaruh perhatian dengan
kondisi perpustakaan di [ndonesia?

2. Bagimana pola kemitraan itu diba-
ngun di tengah era keterbukaan in
formasi ?

C. Pembahasan
1. Pengertian Kemitraan

Istilah kemitraan secara etimologis
diadaptasi dari kata partnership, dan
berasal dari akar kata partner yang




berarti pasangan, jodoh, sekutu atau
kompanyon. Sedangkan partmership
diterjemahkan menjadi persekutuan
atau perkongsian. Dalam KBBI online
(http://www.kbbi.web.id/), kemitraan
berasal dari kata mitra yang berarti
teman, sahabat, kawan kerja, pasang-
an kerja, rekan. Kemudian mendapat
awalan ke dan akhiran an, menjadi ke-
mitraan berarti perihal hubungan (jali-
nan kerja sama dsb) sebagai mitra.

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani
(2004:129-130), dalam memberikan
penegrtian kemitraan sebagai beri-
kut: “Kemitraan adalah suatu bentuk
persekutuan antara dua pihak atau
lebih yang membentuk suatu ikatan
kerjasama atas dasar kesepakatan dan
rasa saling membutuhkan dalam rang-
ka meningkatkan kapasitas dan kapa-
bilitas di suatu bidang usaha tertentu,
atau tujuan tertentu, sehingga dapat
memperoleh hasil yang lebih baik”.
Selanjutnya Ambar Teguh mengata-
‘kan bahwa kemitraan dapat terbentuk
apabila memenuhi persyaratan seba-
gai berikut: ada dua pihak atau lebih,
memiliki kesamaan visi dalam menca-
pai tujuan, ada kesepakatan, dan sa-
ling membutuhkan.

Kemitraan menu rut Peraturan Pe
merintah (PP) No.44 Th 1997 adalah
kerjasama usaha antara usaha kecil
dengan usaha menengah dan atau de-
ngan usaha besar disertai pembinaan
dan pengembangan oleh usaha me-
nengah dan atau usaha besar dengan
memperhatikan prinsip saling memer-

lukan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan.

Berdasarkan kedua difinisi di atas,
dapat disimputkan bahwa kemitraan
adalah kerjasama yang dilakukan oleh
minimum dua pihak yang bersepakat
untuk mencapai tujuan yang saling
menguntungkan. Kalau disimak kemi-
traan ini sering terjadi di dunia usaha
baik usaha kecil, menengah dan besar.
Bagi yang sudah besar ada kewajiban
untuk memberikan perhatian dan pem-
binaan. Konsep kemitraan ini dapat
diterapkan di duma kepustakawanan,
tentu dengan penyesuaian. Kemitraan
dapat dibedakan menjadi pseudo pari-
nership (kemitraan semu), mutualism
partnership (kemitraan mutualistik),
dan conjungation partmership (kemi-
traan melalui peleburan dan pengem-
bangan), (Ambar Teguh Sulistiyani,
2004: 130131).

2. Model-model Kemitraan
Kemitraan menurut Ambar Te-

guh Sulistiyani (2004:130131) dapat

dibedakan menjadi:

a. pseudo partnership (kemitraan
semu) yaitu para pihsk yang ber
mitra tidak memahami subtansi
yang diperjuangkan).

b. Mutualism partnership (kemitraan
mutualistik), saling memberikan
ranfaat dan mendapatkan manfaat
lebih, sehingga dapat mencapai tu-
juan lebih optimal.




¢. Conjungation partnership {(kemi-
traan  melalui  peleburan dan
pengembangan), untuk meningkat-
kan kemampuan masing-masing.

Sedangkan model-model kemi-
traan yang dikembangkan berdasar-
kan azas kehidupan organisasi pada
umumnya, mencakup:

a. Subordinate union of partnership
(statusnya atau kekuatannya tidak
seimbang satu sama lain).

b. Linier union of partnership (memi-
liki kesamaan tujuan, misi, besa-
ran.volume usaha, status/legalitas.

¢. Linier collaborative of parinership
(tidak membedakan besaran/vol
ume, status/legalitas, atau kekuatan
para pihak, tekanan utama adalah
visi-misi yang saling mengisi satu
dengan lainnya) (Ambar Teguh Su-
listiyani (2004:131132)

Menurut penulis, kemitraan bisa
terjadi jika ada dua lembaga atau lebih
(tidak harus sejenis) yang saling be-
kerja sama asal mempunyai visi, misi,
tujuan sama. Sedang model kemitraan
yang dapat dijalin di perpustakaan da-
lam era keterbukaan ini adalah linier
collaborative of partnership (yang
mempunyai visimisi sama), dengan-
pola mutualism partnership (kemitra
an mutualistik). Makna dari model
dan pola tersebut adalah perpustakaan
sebagai lembaga yang memberi jasa
informasi harus bisa menjalin kerjasa-
ma dengan lembaga publik. Contoh,
kemitraan yang terjalin antara per-
pustakaan dengan penerbit, penulis,

broker (pialang), adajah bentuk kerja
sama yang saling menguntungkan,
untuk mencapai tujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

3. Kemitran di Perpustakaan

Perpustakaan scbagai lembaga pu-
blik dalam memberikan jasa informasi
di era keterbukaan ini tidak bisa sep-
erti “menara gading {(ivory fower con-
cept)”, asyik dengan dirinya sendiri.
Secara harfah menara sebagai saiu
objek yang berada ditermpat yang ting
gi, sedang gading merupakan sesuatu
yang armat sukar dan jarang diperoieh
manusia. Hanya orang-orang khusus
dan tertentu yang mempunyai kekua-
tan luar biasa dapat menikmati fungsi
gading. Padahal hakekat perpustakaan
harus dapat memberi manfaat kepada
siapa saja yang membutuhkan infor-
masi. Oleh karena itu perpustakaan
perlu membuka diri melakukan kemi-
traan secara profesional agar dapat
memberikan pelayanan informasi se-
cara maksimal.

Untuk menarik pemustaka berkun-
jung ke perpustakaan kata kuncinya
adalah perpustakaan perlu menjalin
kemitraan dengan perpustakaan atau
shakeholder dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Terlebih di era
keterbukaan ini informasi di belahan
dunia manapun dapat diakses dengan
mudah dan cepat, kapan dan di mana
saja dengan biaya relatif murah. War-
ung internet (warnet), yang menjamur
di pelosok Indonesia semakin digemari




orang untuk mengakses informasi. Se-
lain itu perkembangan telepon seluler
yang semakin canggih, tempat-tempat
umum {mall, taman, bandara, stasiun,
terminal), rumah pribadi, kontrakan,
kos-kosan dengan WIFI dan hotspot,
semakin memberi kemudahan akses
informasi melalui internet. Akankah
perpustakaan masih “nyaman” dengan
“kesunyian”, “stagnasi”, dan “birokra-
517 di era keterbukaan informasi ini ?

Dalam masyarakat informasi (in-
Jormation society), yang mempunyal
ciri dominan informasi menjadi kebu-
tuhan, kekuatan dan komoditas, maka
konsep kemitraan pertu dipopulerkan.
Hal ini terjadi kerena tidak ada satu
perpustakaan di dunia ini yang bisa
memberi layanan untuk memenuhi
semua kebutuhan pemustaka. Artinya
perpustakaan perlu berkolaborasi de-
ngan perpustakaan yang lain, atau mem
buka diri menjalin kerjasama dengan
penerbit, penulis, dan para broker/pia-
lang, dan toko buku. Dalam artikel ini
akan dibahas kerjasama perpustakaan
dengan perpustakaan yang lain yang
sudah dilakukan. Misalnya kerja sama
antra pustakawan untuk membangun
suatu sistem bersama dalam memberi-
kan pelayanan kepada pemustaka.

4. Bra Keterbukaan Informasi

Sejak tanggal 3 April 2008 secara
yuridis masalah keterbukaan infor-
masi mendapat landasan yang kuat
dengan disahkannya UU No. 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi.

Undang-undang ini muncul karena
tuntutan era globalisasi, demokratisasi
{adanya transparansi, partisipasi dan
akuntabilitas), dan perkembangan il-
mu pengetahuan dan teknologi yang
sangat cepat. Indonesia mulai me-
ngembangkan informasi yang trans-
paran, setelah Thailand, India, Jepang,
sehingga memberikan hak informasi
kepada publik agar dapat mengon-
irol penyelenggaraan kekuasaan,
memberantas korupsi. Gayung pun
bersambut, sehingga terbentuklah
UU kebebasan informasi.
Kebebasan akses informasi menja-
di hak asasi setiap orang, sebagaima-
na dituangkan dalam pasal 28 huruf
F UUD 1945 Amandemen keempat

yang mengatakan  bahwa:”Setiap
orang berhak untuk berkomunikasi
dan memperoleh informasi untuk

mengembangkan pribadi dan ling-
kungan sosialnya, serta-berhak untuk
mencari, memperoleh, memiliki, me-
nyimpan, mengolah dan menyampai-
kan infomasi dengan menggunakan
segala jenis saluran yang tersedia”,
maka perpustakaan sebagai salah satu
tempat untuk mendapatkan informasi.

Informasi disini mengandung pe-
ngertian data yang telah disaring dan
diolah mellalui suatu sistem pengo-
lahan, schingga memiliki arti dan
nilal bagi seseorang. Sedangkan yang
dimaksud dengan data adalah fakta-
fakta baik yang berupa angka-angka,
teks, dokumen, gambar, bagan,




suara yang mewakili deskripsi verbal
atau kode tertentu dan semacamnya
(Wahyudi Kumorotomo, 1998:10).

Informasi dapat berupa teks, gam-
bar, suara baik terpisah ataupun per-
paduan teks, gambar dan suara (au-
diovisual). Saat ini untuk mengakses
informasi telah tersedia tidak saja
melalui cetak (buku, surat kabar), me-
dia dengar (radio) dan pandang dengar
(televisi), tetapi juga dengan internet
yang bisa diakses kapan dan dimana
saja dengan biaya semakin murah,
cepat, dan akurat. Ketersediaan dan
kebebasan akses informasi meru-
pakan nilai dasar dalam kehidupan
berdemokrasi, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan partisipasi dalam
proses pembuatan kebijakan yang pro
rakyat.

Dalam masyarakat informasi yang
bernuansa demokrasi, kebebasan me-
nyatakan pendapat, dan memperoleh
informasi harus mendapat jaminan
negara, agar bermanfaat untuk men-
egakkan nilai-nilai agama, kebenaran,
keadilan, moral, tata susila dan mema-
jukan kesejahteraan masyarakat dan
bangsa. Hal ini sesuai dengan cita-cita
kemerdekaan, sebagaimana diamanat-
kan dalam Pembukaan Undang-un-
dang Dasar 1945 alinea 4 yaitu me-
lindungi segenap bangsa, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan melaksana-
kan ketertiban dunia berdasarkan ke-
merdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial.

Ketersediaan informasi dapat dipe-
roleh melalui media cetak seperti bu-
ku mempunyai peran yang strategis
dalam mengembangkan pemikiran
dan membuka wawasan. Sebagaimana
fungsi buku sebagai jendela dunia, arti-
nya ketika membaca buku cakrawala
semakin luas karena dapat menyelami
dunia pemikiran orang lain yang da-
pat melintas melewati batas negara.
Setiap buku yang dibaca juga mem-
beri manfaat pengetahuan dan ilmu,
bahkan dapat menjadi pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat.

Kemitraan dapat dijalin dalam
perpustakaan dengan membangun
perustakaan digital (digital libraries)
di beberapa perpustakaan di [ndone-
sia. Kemitraan ini sudah dirintis se-
jak tahun 2001 khususnya perpusta-
kaan Perguruan Tinggi Negéri yang
mempunyai visi dan misi tercapainya
sebuah jasa perpustakaan bertaraf
dunia (world class library). Kerjasa-
ma dari sisi kepustakawanan menurut
Luki Wijayanti dan Putu Laxman Pen-
dit (2007:269270) pengelolaan per-
pustakaan untuk memperbaiki sistem,
meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia, melanjutkan upaya pemaka-
lan sumberdaya bersama (resource
sharing) dan memanfaatkan teknologi
informast yang tepat.

Di tingkat nasional, upaya bersa-
ma kalangan pustakawan perguruan
tinggi terhimpun dalam Forum Pen-
gelola Perpustakaan Perguruan Tinggi
Indonesia (FPPTI). Forum ini menjadi




salah satu saluran komunikasi dan tu-
kar-menukar pengalaman yang penting
dalam pengembangan perpustakaan
digital di Indonesia, Tentunya tidak
hanya perpustakaan perguruan ting-
gi saja yang melakukan kerja sama.
Perlu dijalin kerjasama antar perpus-
takaan yang berbeda jenis, supaya ada
pembinaan dan pendampingan.

D. Penutup

Di era keterbukaan informasi ini,
antara berbagai jenis perpustakaan
yang satu dengan yang lain, sudah
seharusnya berfikir untuk menjalin
kemitraan/kerja sama antar berbagai
jenis perpustakaan di Indonesia. Hal
ini dimaksudkan supaya tidak tergadi
disparitas/gab pengelolaan antara jenis
perpustakaan perguruan tinggi dan
jenis perpustakaan lain seperti perpus-
takaan sekolah, perpustakaan umum,
dan perpustakaan instansi. Perpus-
takaan Nasional Republik Indonesia
sebagai lembaga yang mempunyai ke-
wajiban untuk membina semua jenis
perpustakaan di Indonesia, sudah se-
layaknya memberikan perhatian yang
berbasis keadilan bukan membina
perpustakaan umum yang selama ini
dilakukan. Semoga !
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PAUS PIUS XI, SEMULA PUSTAKAWAN*

Paulus Suparmo
Staf Perpustakaan Universitas Sanata Dharma

Pimpinan tertinggi gereja Katolik
adalah Paus (Pope) yang berkedudu-
kan di Roma, Italia. Paus Pius X1
adalah salah satu dari sekian imam
yang pernah terpilih sebagai Paus,
yang lahir dengan nama Ambrogio
Damiano Achille Ratti yang kemu-
dian lebih dikenal dengan nama Don
Achille Ratti, adalah Paus Gereja
Katolik yang menjabat pada 6 Febru-
ary 1922 sampai dengan 10 Februari
1939. Pada tanggal 8 November 1888
Don Achille Ratti terpilih mengganti-
kan Don Fortunato Villa yang saat itu
menjabat sebagai pustakawan di Per-
pustakaan Ambrosiana (Ambrosiana
Library). Don Achille Ratti adalah
seorang profesor di Milan Theological
Seminary, yang menjadi pustakawan
tanpa melalui pelatihan sebelumnya.,
Dia ahli dalam bidang teologi, hukum
gereja dan flsafat karena dia alumni
dari Seminary of Archdiocese of Milan
dan Gregoriana University di Roma.

Tentu saja tugas-tugas sebagai
pustakawan yang dilakukan oleh Don
Achille Ratti pada saat tidak seperti
pustakawan-pustakawan modern saat
ini. Perpustakaan Ambrosiana didiri-
kan oleh Kardinal Federigo Borromeo
(1564-1631) pada tahun 1609 yang

mengkonsentrasikan pada  koleksi
bidang budaya humanistik. Perpus-
takaan tersebut diperuntukkan bagi
para ilmuwan. Perpustakaan Ambro-
siana tidak melayani pengguna dari
kalangan kebanyakan atau masyarakat
umum. Para pustakawan di Ambrosia
lebih banyak mempelajari manuskrip
dan buku tercetak. Mereka diharap-
kan dapat menerbitkan naskah-naskah
kuno dan disertasi-disertasi penting di
bidang flologi dan sejarah.

Antonio Ceriani, kepala perpusta-
kaan Ambrosiana yang juga guru ba-
hasa Yunani dari Don Achille Ratti di
Milan Theological Seminary, memili-
ki perhatian besar kepada Don Achille
Ratti sebagai mantan muridnya, ter-
lebih harapan agar Achille Ratti dapat
menghasilkan tulisan-tulisan di bidang
teologi, flsafat dan hukum gereja.
Namun dari pengalaman yang ada-ada
ternyata Don Achille Ratti lebih me-
nyukai bidang ilmu alam. Misalnya
pada tahun 1883, Don Achelli Ratti
menerbitkan buku berjudul Vulkani e
Sfenomeni vulcanici yakni buku seja-
rah gempa bumi di Italia.

Pada saat menjadi mahasiswa di
Theological Seminari tahun 1877, Don
Achille Ratti, mendapat tugas sebagai

*) Disarikan dart The Library Quarterly, Yol. 9, No. 4 (Oct., 1939), pp. 389-403, vang diterbitkan oleh:
The University of Chicago Press, diunduh dari hitp://wwwyjstororg/stable/4302636 pada tanggal 5

Desember 2012, pukul 14.45 WIB.




penanggung jawab Ruang Baca dan
juga membantu para mahasiswa dalam
memanfaatkan Perpustakaan Ambro-
siana. Sebagai asisten pustakawan di
Ambrosiana Ratti bertugas membantu
para mahasiswa yang memanfaatkan
manuskrip dan koleksi langka. Karena
ingatannya yang sangat tajam dia da
pat mengingat juduljudul manuskrip
dan koleksi langka yang ada di Per
pustakaan Ambrosiana.

Sebagai asisten pustakawan yang
banyak membantu para mahasiswa
Theological Seminary, dia tidak meng
khususkan pengetahuan secara men
dalam tentang bidangbidang yang ada
di perpustakaan tersebut karena harus
melayani para mahasiswa dan pem-
baca dari berbagai spesialisasi ilmu
pengetahuan yang berbedabeda.

Tahun 1895, Don Achille Raiti,
yang selama ini telah menekuni pro-
fesinya sebagai pustakawan di per-
pustakaan Ambrosiana, terlebih dalam
melayani dan membaniu para maha
siswa dan peneliti, mengubah lantai
dua Perpustakaan Ambrosiana yang
semula sebagai apartemen (tempat
tinggal), tidak digunakan lagi sebagai
apartemen karena beresiko besar ter-
hadap kebakaran. Ketika pada tahun
1904 saat Turin National Library ter-
bakar, yang menghanguskan ribuan
manuskrip dan buku-buku langka,
Ratti sangat menyadari bahwa gagasan
mengubah Jantai dua Perpustakaan
Ambrosiana menjadi bagian perpusta-
kaan Ambrosiana dan tidak dijadikan

tempat tinggal, ternyata sangat efek-
tif karena sangat mengurangi resiko
kebakaran, seperti yang terjadi pada
Turin National Library. Ternyata Per-
pustakaan Ambrosiana, atas gagasan
Ratti tersebut , menjadi perpustakaan
paling efsien di seantero Eropa dalam
hal tindakan prefentif terhadap bahaya
kebakaran.

(Gagasan Ratti untuk penataan ge-
dung dan koleksi Perpustakaan Am-
brosiana akhirnya membuahkan pen-
gelompokkan koleksi menjadi dua
kelompok besar yakni galeri koleksi
lukisan (Pinacoteca) dan koleksi en-
siklopedi abad 17 yang diberi nama
Museo Settala. Susunan baru Perpus-
takaan Ambrosiana dutuliskannya
dalam bentuk panduan perpustakaan
Ambrosiana yang diberi judul Guida
sommaria per il visitatore della Bib-
lioteca Ambrosiana e delle colle-
zio ni anness¢ yang disusun oleh
Ratti yang diterbitkan pada tanggal
25 Januari 1907. Dalam perkembang-
an berikutnya , ketika Ratti dipilih
sebagai pustakawan pada tanggal 8
Maret 1907, Ratti terus melakukan
penataan koleksi dan rang baca Per-
pustakaan Ambrosiana, antara lain,
ketika beliau sudah diangkat sebagai
uskup ( pemimpin Gereja Katolik di
bawah Paus), dia memisahkan ruang
baca manuskrip dan ruang baca buku
tercetak. Ratti memiliki perhatian be-
sar dalam mengembangkan koleksi
Perpustakaan Ambrosiana. Perhatian
besar terhadap Perpustakaan Am-




brosiana terlebih dalam hal pengem-
bangan koleksi manuskrip, bahkan
termasuk penambahan incunabula.
Maka tidak mengherankan jika kemu-
dian pada tahun 1910 Ratti diundang
mengikuti konferensi internasional
Arsiparis dan Pustakawan di Brussel.

Pada tanggal 7 April 1919 Mgr
Ratti ditugaskan ke Polandia oleh Paus
Benediktus XV Dengan demikian be-
liau meninggalkan tugas-tugasnya se-
bagai pustakawan di Ambrosiana dan
Vatikan. Tugas-tugas pokok kegere-
jaan yang harus dilaksanakannya te-
lah memaksa Mgr Ratti meninggalkan
profesinya sebagai pustakawan pada
masa itu. Namun demikian, meskipun
pada akhirnya Mgr Ratti ditahbiskan
sebagai Paus pada 7 February 1922,
kecintaannya sebagai pustakawan
tidak hilang. Pada saat menjelang

konklav (pemilihan Paus baru), tang-
gal 27 Januari 1922, Mgr. Ratti men-
gunjungi Perpustakaan Ambrosiana
dan juga para pustakawan di Vatikan.
Hal ini menunjukkan bahwa kecin-
taan dan profesinya, bahkan lebih
kurang sebulan sebelum terpilih seba-
gai pemimpin tertinggi Gereja Kato-
lik, beliau masih menyempatkan diri
mengunjungi perpustakaan yang per-
nah dikelolanya, yakni Perpustakaan
Ambrosiana dan juga mengunjungi
pustakawan di Perpustakaan Vatikan,
yang kala itu pernah dikelolanya.

Sebuah pesan yang sangat mem-
banggakan yang dibuat oleh Prof.
B.L. Ullman dan para pustakawannya
dari Iowa, adalah sebuah pesan dalam
bahasa Latin yang berbunyi : "Unus
ex nobis factus est Papa."” (salah satu
dari kami menjadi Paus). '

Adalah ambisi saya untuk mengatakan dalam sepuluh
kalimat, hal apa yang bagi orang lain butuh satu buku untuk
mengatakannya.

Friedrich Nietzsche, Filsuf Jerman (1884-1900)
Koran Tempo, 24 Februari 2013




PUSTAKAWAN DI ERA DIGITAL

W. Sudrajad Ari Nugroho
Staf Perpustakaan Universitas Sanata Dharma

A. Pengantar

Kebutnhan pengguna perpustaka-
an pada saat ini berbeda dengan ke-
butuhan pada jaman dulu. Jaman dulu
pengguna hanya membutuhkan kolek-
si cetak (buku, jurnal, surat kabar dan
majalah), tetapi kini pengguna juga
membutuhkan koleksi non-cetak atau
koleksi digital, tentunya selain kolek-
si cetak tadi. Ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu pesat perkem-
bangannya, melalui para ahli di bi-
dangnya, bisa dikemas dan kemudian
hadir dalam bentuk koleksi data, in-
formasi dan pengetahuan berformat
digital, itulah yang kini juga menjadi
koleksi perpustakaan. Otomatis pula
para pengelola perpustakaan juga ha-
rus mengikuti perkembangan tersebut.

Bagaimana cara menyajikan kolek-
si, data, atau informasi digital sesuai
kebutuhan pengguna harus menjadi
keahlian para pustakawan saat ini.
Yoo-Seong Song, staf Perpustakaan
Pusat Universitas llinois, Amerika
Se rikat, menyatakan perlunya urtuk
mengembangkan layanan perpusta-
kaan dengan pendekatan inovatif atau
bahkan radikal (di luar dari kebiasaan
pada umumnya). Pengembangan la-
yanan berbasis kebutuhan pengguna
me nurutnya sangat penting untuk di

pahami para pustakawan dewasa ini.

B. Memahami Model Layanan Per-
pustakaan

Langkah awal yang perlu dilaku-
kan untuk memulai layanan yang
inovatif bagi pengguna adalah mema-
hami dan mengevaluasi layanan dari
model layanan yang masih bersifat
tradisional hingga layanan yang si-
fatnya terkini. Layanan perpustakaan,
menurut Seong Song, terdiri dari tiga
kategori; layanan berbasis fasilitas,
layanan berbasis koleksi dan layanan
berbasis keahlian pustakawan: Meski
ketiganya saling tergantung, banyak
dari program dalam bidang tersebut
dapat dikelompokkan dalam tiga kate-
gori terpisah.

Penyediaan ruang diskusi di per-
pustakaan merupakan contoh dari kat-
egori layanan berbasis fasilitas selain
layanan berbasis koleksi tercetak. Pe-
nelitian yang dilakukan Seong Song
menunjukkan bahwa layanan ruang
diskusi merupakanlayananyangpaling
tidak disukai mahasiswa. Mahasiswa
cenderung untuk tidak memakainya,
dengan kata lain mahasiswa lebih
suka memilih pergi ke perpustakaan
lain yang menyediakan fasilitas untuk

pribadi yang lebih tenang. Artinya se-




cara tidak langsung bahwa mahasiswa
ternyata butuh ruang yang nyaman dan
tidak terganggu oleh keramaian akibat
dari adanya diskusi.

Sementara itu layanan perpusta-
kaan berbasis koleksi tercetak, menu-
rut Seong, ada kemungkinan merupa-
kan layanan yang paling sesuai de-
ngan anggapan dari perpustakaan yang
sifatnya tradisional. Hal tersebut di-
kuatkan dengan hasil penelitian yang
mengatakan bahwa peringkat perpus-
takaan diukur dari besarnya koleksi
tercetak dan anggaran yang dipakai
untuk mengadakan koleksi tersebut.
Perpustakaan tanpa koleksi tercetak
adalah sebuah kemustahilan. Layanan
berbasis koleksi masih menjadi per-
timbangan sebagai layanan pokok dari
setiap perpustakaan. Perpustakan den-
gan koleksi dan arsip-arsip yang unik
dapat menjadi bukti yang bernilai bagi
para penggunanya, dan kebanyakan,
meski tidak semua, perpustakaan den-
gan ruangan yang besar menckankan
pada banyaknya koleksi cetak seba-
gai upaya untuk mempromosikan ke-
beradaannya.

Sementara itu, layanan perpusta-
kaan berbasis keahlian pustakawan
merupakan jenis layanan yang bisa
dikatakan sebagai layanan inovatif.
Jika disimak lebih dalam layanan
ini sebenarnya sudah ada sejak dulu
vaitu sejak adanya layanan referensi.
Pustakawan bagian referensi pada
umumnya adalah mereka yang sudah
memahami seluk beluk ilmu kepus-

takawanan. Mereka umumnya memi-
liki pengetahuan yang lebih dari seke-
dar ilmu perpustakaan. Mercka memi-
liki pengetahuan umum yang lebih
dari pada lainnya. Mercka juga dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
para pengguna dengan mudah. Mer-
cka adalah staf yang terampil.

Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama
dengan hadirnya teknologi internet,
mereka akan semakin terbantu, se-
makin maju, semakin terampil dan se-
makin ahli. Segala yang berhubungan
dengan informasi yang bersifat akade-
mis dan populer dapat dengan mudah
ditemukan melalui internet. Keter-
ampilan atau keahlian tersebut sebai-
knya tidak hanya dimiliki pustakawan
bagian referensi saja, tetapi baik kalan
juga dimiliki oleh setiap pustakawan
di setiap perpustakaan. Meminjam is-
tilah Snow seperti dikutip Laugksch,
mereka adalah literary intellectuals.

C. Memahami Pengguna Perpusta-

kaan

Kaum literary intellectual saat ini
kiranya wajib memahami pengguna
ketika mereka mencari informasi. Ire-
land menyebut pengguna tersebut se-
bagal “google generation”. Mereka
adalah kaum muda yang menjadi sasa-
ran para pengusaha teknologi yang
menyediakan segala hal yang berbau
digital. Rowlands seperti dikutip Ire-
land menyatakan bahwa google gen-
eration mengacu pada individu yang




tahir setelah tahun 1993. Lebih Ianjut
Ircland menyatakan bahwa secara luas
roogle generation adalah mereka para
individu yang melek, terlahir dengan
budaya industri yang terletak pada jari
tangan mereka. Artinya, segala hal
yang dikeluarkan dunia industri ter
kini bisa dicari melalui kelincahan jari
mereka dari gadgetnya. Mereka cakap
mencari ratusan ribu lagu yang terse-
dia di iTune store, mereka cakap mem
baca jutaan buku dari google books,
dil. Mereka mungkin tidak tabu siapa
Larry Page, padahal mereka setiap
hari memakai hasil ciptaannya.

Hampir sama dengan Ireland,
Pren sky menyebutnya scbagai gen-
erasi digital native, yaitu mercka
yang menghabiskan sebagian besar
hidupnya dengan dikelilingi oleh dan
menggunakan komputer, vidoegames,
pemutar musik digital, perekam gam-
bar digital (video cams), telepon pin-
tar, serta semua mainan dan peralatan
yang serba digital. Mereka mampu
menerima informasi yang datangnya
begitu cepat, multi-task (mengerjakan
banyak hal secara bersamaan), lebih
suka grafs (gambar) dari pada teks/
tulisan, lebih suka “permainan” dari
pada kerja yang serius.

D. Kebutuhan Pengguna

Weiler, seperti dikutip Ireland, me-
nyatakan secbenarnya para dosen dan
staf perpustakaan menyadari bahwa
mahasiswa tampaknya tidak mampu
berpikir kritis terhadap kebutuhan in-

formasi beserta sumber-sumbernya.
Jika disimak lebih seksama, mercka
saat ini, khususnya mahasiswa, ketika
harus mencari informasi melalui per-
pustakaan dalam rangka mengerjakan
tugastugas kuliah, menjadi bingung.
Mereka mencari informasi melalui
mesin pencari yang paling terkenal
saat ini, google.com dan mercka me-
nemukaannya. Tetapi apakah infor-
masi yang mereka temukan sudah se-
suai dengan kaidah keilmuan? Mereka
tahu bagaimana menggunakan inter-
net fetapi masih sering terlihat kurang
fasih dalam menyaring informasi. Hal
ini penulis jumpai ketika harus men-
dampingi sejumlah mahasiswa da-
lam mencari informasi lewat internet.
Masih menurut Ireland, mereka adalah
genarasi yang melihat perpustakaan
hanya scbagai gudang buku 'saja dan
sebagai “tempat” untuk belajar, bukan
sebagai pusat sumber belajar yang di-
namis, yang menyediakan informasi
dalam berbagai format.

Pertanyaan yang kemudian mun-
cul adalah kebutuhan macam apakah
yang mereka inginkan saat ini? M-
mahami perilaku pengguna seperti
di atas kiranya kita menjadi tahu apa
kebutuhan mereka. Tampaknya ke-
buiuhan pengguna atau mahasiswa di
seluruh dunia hampir sama. Sejumlah
penelitian tentang kebutuhan penggu-
na menunjukkan bahwa mereka saat
ini menginginkan supaya informasi
mudah digunakan (easy fo use), pen-
carian informasi yang lengkap namun




tetap fokus, akses yang mudah untuk
menceiak dokumen secara online, in-
formasi dengan subyek khusus, tidak
terbatas pada hal-hal tertentu saja (Pi-
anos, 2010).

K. Pustakawan Proaltif

Lalu sebagai pustakawan kita ha-
rus berbuat apa? Tentu saja berusaha
untuk selalu aktif meningkatkan ket-
grampilan diri untuk bisa mencari,
me milah, menggunakan dan men
gevaluasi informasi dan pengetahuan
yang didapat. Pustakawan harus bisa
menjadi seorang literary intellectuals
atau menjadi seorang scientifc liter-
ate, scorang yang melek ilmiah.

Selain itu, pustakawan sebaiknya
juga menjadi pustakawan yang proak
fif bagi penggunanya. Artinya pus-
takawan harus bisa menjadi seorang
yang dapat membantu kesulitan peng-
guna. Ajimuddin, dalam artikelnya
yang dimuat di Indian Streams Re-
search Journal, edisi Februari 2013,
menyatakan bahwa pustakawan di era
digital tidak hanya bertugas sebagai
staf pengadaan, pengolahan dan layan-
an yang bersifat fsik saja. Mereka di-
harapkan dapat menjadi pustakawan
yang mampu meiayani dengan lebih
cepat, lebih lengkap, dan lebih canggih
dengan menggunakan peralatan yang
modern seperti komputer, internet, pe-
nelusuran informasi yang userfrienly,
dan lainnya. Lebih jauh Ajimuddin
menjelaskan bahwa pustakawan saat
ini sebaiknya memiliki kompetensi,

keahlian, dan pengetahuan. Kom-
petensi seperti disebutkan Ajimuddin
adalah mampu menerima perubahan
lingkungan kerja, mampu memecah-
kan masalah yang diakibatkan oleh ke-
hadiran teknologi baru, mampu untuk
belajar teknologi baru dengan mudah,
bersedia meningkatkan pengetahuan
diri dengan memanfaatkan kehadiran
teknologi baru, memahami sumber
sumber informasi, memiliki kemam
puan untuk memahami kebutuhan
pengguna, mampu menyediakan atau
memberikan pelayanan yang berkuali-
tas, feksibel dan tahan uji, mampu
berkomunikasi dengan baik, mampu
berpresentasi dengan baik, dan memi-
liki kemampuan untuk menciptakan
kesadaran bagi pengguna untuk men-
erima perubahan. ,

F Kesimpulan

Layanan perpustakaan di era serba
digital sebaiknya berbasis pada kebu-
tuhan pengguna. Mercka para penggn-
na adalah kelompok yang melek dan
fasih menggunakan internet. Namun
disisi lain masih perlu dibimbing agar
bisa menemukan informasi sesuai
dengan kebutuhannya. Untuk itu pus-
takawan kiranya harus memiliki kom-
petensi agar mampu menjadi jembatan
untuk membimbing pengguna dalam
menemukan informasi.
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RESENSI

Judul buku
Pengarang
Penerbit

ISBN

Sepotong pertanyaan Bernard (sau-
daranya Barack Obama} yang mengin-
gatkan sewaktu Obama sedang asyik
membaca buku: “Kau membaca lagi
Barry. Pacarmu akan bosan dengan-
muy karena kau menghabiskan waktu
dengan membaca.” (him.202)

Ttulah petikan salah satu tokoh
dalam biograf “Obama” yang betul-
betul membuat pembaca terpesona.
Disamping Gbama, biograf tokoh-to-
koh lainnya juga ada dalam buku ini.
Melalui buku ini kita belajar 16 orang
yang sukses menjadi orang besar. Kun-
ci mereka dalam membuka cakrawala
pengetahuan adalah semuanya beraw-
al dari kegigihannya membaca.

Kisah hidup pengalaman mereka
semua tertuang dengan rapi dalam
buku yang ditulis oleh Suherman,
pustakawan ahli di LIPI dan ketua
Masyarakat Literasi Indonesia (ML)
yang berhasil meraih CONSAL Award
sebagai Pustakawan Terbaik Tingkat

Tahun terbit :
Jumlah him ;

PAHILAWAN TANPATANDA BACA

Endang Fatmawati

Kepala Perpustakaan FEB UNDIP
endangfatmawati@undip.ac.id

: Mereka Besar Karena Membaca
: Suherman

: Literate Pubjishing

Cet Pertama, Oktober 2012

277 halaman, 17 cm

: 9789791370227

Buku ini lain dari yang biasa disa-
jikan oleh penulis dalam ketiga karya
sebelumnya, buku ini menyodorkan
fakta sejarah tentang kebiasaan mem-
baca orang-orang besar sehingga bu-
kan bahasan teoritis. Melalui buku inj,
saya yakin pembaca akan sadar bahwa
ternyata orang-orang besar lahir kare-
na membaca. Paling tidak tergerak ni-
atnya untuk mulai memebiasakan dan
memanfaatkan waktu luang dengan
membaca buku. Harapan penulis buku
ini tiada lain supaya dapat memberi
secercah harapan untuk masalah bu-
daya baca bangsa yang masih rendah.

Suherman telah memilih 16 orang
besar yang semuanya telah bergulat
dengan buku. Bagaimana biograf ke-
16 orang besar tersebut tersaji lengkap
dalam buku ini. Buku yang baik ada-
{ah buku yang mampu mengantarkan
para pembacanya untuk memaknai
apa yang dibaca. Jadi buku inilah cer-
minannya.

Asia Tenggara tahun 2012 s.d. 2015.




&elebihan buku ini dibanding buku
1ya juga terletak pada kepiawaian
penulis yang menjelaskan berbagai
contoh fgur pemimpin yang ternyata
kutu buku. Misal, Thomas Jeffer
som (1743-1826), presiden ke-3 Amex-
ika Scrikat yvang luar biasa cintanya
pada buku dan sampai mengatakan
“Saya tak bisa hidup tanpa buku”.

Makna judul buku yang membuat
pembaca menjadi termotivasi “Me-
rcka Besar Karena Membaca” sung-
puh menghebohkan dan menyadarkan
masyarakat akan pentingnya memba-
ca. Mungkin kita semua tahu tapi be-
lum menerapkannya dalam kehidupan
scharihari. Cara termudah dan paling
dasar sebagai bekal kesuksesan dan
luasnya wawasan seseorang adalah ra-
jin membaca.

Penulis memberi contoh pepatah
‘Buku gudang ilmu dan membaca
adalah kuncinya’. Bangsa Indonesia
termasuk bangsa yang berbudaya baca
paling rendah di dunia. Bukankah
negara maju pasti mengawali proyek
peradabannya dengan membangun bu
daya baca masyarakat? Hanya orang
yang berilmu yang dapat menghargai
buku. Bahkan pendidikan tanpa dapat
menumbuhkan minat baca akan me-
nemui kegagalan.

Sungguh sangat sulit mencari figur
orang besar yang bukan pecinta buku.
Dalam pengantarnya Suherman men-
gutip Rakhmat (2000) bahwa ada dua
hal yang menyebabkan sesorang men-
jadi manusia besar, yaitu kekuatan in-

telektual untuk memahami realitas dan
kemampuan bertindak cepat. Buku ini
dibagi dalam 2 (dua) topik, yaitu “Be-
rawal Dari Membaca” dan “Mereka
Yang Besar Karena Membaca”,

Ke-16 contoh orang besar yang dip-
ilih penulis untuk mengispirasi para
pembaca menjadi keunikan tersendiri.
Alasan penulis memilihnya karena
me reka semua menjadi orang besar
dengan membaca. ldeolog, seperti:
Karl Marx (him.27), Stalin (hlm.49),
Mao (him.63), Hitler (blm.85), Ma-
hatma Gandhi (hlm.109), Hasan al-
Banna (hbm.131), imam Khomeini
(blm.167). Aktivis, seperti: Malcolm
X (him.149), Che Guevara & Fidel
Castro (him.175). Budayawan, seperti:
Ajip Rosidi (him.263}. Innovator, sep-
erti: Steve Jobs (hlm.181). Begitu juga
beberapa tokoh besar lainnya, scperti:
Barack Obama Presiden Fenomenal
Karena Membaca (him.199), Socka-
mo Menggugat Imperialisme Deng-
an Membaca (him.287), Bung Hatta
Menjadikan Buku Sebagai Istri Per-
tama (hlm.219), Tan Malaka Sang
Pembaca Revolusioner Kesepian
(hlm.225), Gus Dur Presiden “Gila”
Karena Banyak Membaca (hlm.235).

Malcolm X mengakudalam sepeng-
gal kalimat dalam biografnya: “Dari
banyak buku yang kubaca, aku me-
renungkan pemikiran-pemikiran baru
dari hal-hal yang terdapat dolam bu-
ku-buku itu. Kini kusadari, dari ke-
gemaranku membaca yang kumidal
ketika masih dalam penjara, ternyata




banyak membawa perubahan dalam
hidupku....(him.164)"”

Pengakuan Malcolm X tersebut
jelas memberikan spektrum manfaat
yang sangat luas dalam kehidupan,
sekalipun aktiftas membaca dimu-
lai dari penjara. Sungguh luar biasa,
membaca bisa menjadi instrumen fun-
damental dalam mengubah atau me-
ningkatkan kualitas hidup seseorang.

Bahasa disampaikan secara po-
puler sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami isinya. Desain co-
ver juga menarik, disebut juga contoh
namanama orang besar juga disertai
foto-fotonya yang sangat inspiratif.

Hanya saja ada yang mengganggu
pembaca. Secara redaksi masih ban-
yak tulisan salah ketik dan tanda baca
belum sempurna. Namun demikian,
wajar kiranya sehingga memang perlu
disempurnakan agar lebih bagus lagi.

Buku ini menyodorkan beberapa
penggalan cerita pengalaman hidup
anak manusia yang menjadi orang
besar dengan rajin membaca. Yakin
bah wa tidak ada orang besar yang bu
kan kutu buku. Pahlawan tanpa tanda
jasa mungkin saja ada, tetapi “pahla-
wan tanpa tanda baca” belum pernah
tercatat dalam sejarah. Sebagai bahan
renungan, orang-orang besar lahir ke-
dunia bagai halilintar yang membelah
langit, bergemuruh, menggetarkan,
dan menyilaukan. Bisa disimpulkan,
sejarah merupakan biograf orang-
orang besar.

Bahan bacaan yang bermutu telah

memelihara sumber-sumber terdalam
dari sejarah perjalanan setiap manu-
sia. Semakin banyak membaca, maka
tacit knowledge seseorang semakin
bertambah. Hal ini disebabkan karena
ada suatu proses internalisasi.

Pertanyaan yang muncul “Ba-
gaimana sescorang bisa menjadi
orang besar?” Tentu bisa dilihat dari
berbagai perspektif, misalnya: deter-
minisme genetis dan determinisme so-
sial. Namun jika dipikir secara logika,
orang besar bisa meraih kedudukan
yang terhormat dalam sejarah tidak
dengan mudah tetapi perlu perjuan-
gan yang tidak mengenal lelah.

Buku ini sangat bagus dan dapat
menginspirasi para pembaca untuk
menjadi orang besar. Dengan mem-
baca buku ini, maka pembaca akan
mendapatkan pencerahan-yaitu mem-
peroleh gambaran fakta sejarah baru
tentang rahasia orangorang besar
yang sukses dan ternyata mempunyai
kebiasaan membaca buku.

Buku ini cocok untuk siapa saja
dari semua kalangan profesi, baik aka-
demisi maupun praktisi dan para pus-
takawan. Buku ini wajib dibaca oleh
para pecinta buku dan masyarakat
yang peduli terhadap minat baca.

Selanjutnya silahkan segera mem-
bacanya. Semoga Anda terinspirasi,
dapat mengambil pelajaran penting
dari pengalaman orangorang besar,
dan menemukan pengetahuan yang
baru dari manfaat membaca serta pen-
garuhnya dalam proses kehidupan.




KONTAK PEMBACA

Redaksi Info Persadha memberikan kesempatan kepada para pembaca
sekalian untuk memberi usulan, saran atau kritik kepada Perpustakaan
USD. Usulan saran, atau kritikan hendaknya ditulis secara singkat dan
Jjelas. Redaksi berhak mengedit tulisan tanpa mengubah arti.

APAKAH PERPUSTAKAAN
USD PUNYA JURNAL ONLINE

Saya cukup sering berada di Perpus-
takaan USD untuk mengerjakan tugas-
tugas kuliah. Selain mengerjakan tugas
saya juga sering membacabaca majalah.
Berkaitan dengan tugas kuliah saat ini
yang mengharuskan kami mahasiswa un-
tuk banyak membaca jurnaljurnal ilmiah
yang tersedia di Perpustakaan USD. Un-
tuk itu pertanyaan saya adalah: Apakah
Perpustakaan USD sudah melanggan jur-
nal secara online? Demikian pertanyaan
saya, terimakasih.

Agustina Galuh P
091224036

Terimakasih atas pertanyaan yang
telah disampaikan kepada kami. Ber-
sama ini kami memberitahukan kepada
Anda dan semua sivitas akademika USD
bahwa Perpustakaan USD selain memi-
liki koleksi jurnal dalam bentuk tercetak
(edisi terbaru dijajarkan di rak display dan
yang telah dijilid dijajarkan di Ruang Ter-
bitan Berkala), juga telah melanggan ba-
sis data secara online. Adapun basis data
yang telah dilanggan oleh Perpustakaan
USD adalah JSTOR. JSTOR ini berisikan
jurnal-jurnal berserta artikel-artikelnya
yang dapat diakses secara gratis bagi se-

luruh sivitas akademika USD di lingkun-
gan universitas. Sivitas akademika tinggal
mengetikan www.jstororg maka secara
otomatis akan langsung tersambung ke
pangkalan data JSTOR.

Adapun basis data JSTOR yang dil-
anggan oleh Perpustakaan USD berisikan
antara lain: basis data tentang studi ber-
dasarkan kawasan ada 534 judul jurnal;
basis data seni yang terdiri dari sejarah ar
sitektur dan arsitektur (115 judul jurnal),
sejarah seni dan seni (384 judul jurnal),
musik (357 judul jurnal), seni pertunju-
kan (124 judul jurnal); basis data bisnis
dan ekonomi ada 1367 judul jurnal; basis
data sejarah dan sejarah ilmu pengetahuan
dan teknologi ada 4116 judul jurnal; ba-
sis data humaniora ada 4228 judul jurnal;
basis data hukum ada 461 judul jurnal;
basis data kedokteran dan kesehatan ada
394 judul jurnal; basis data matematika
dan ilmu terapan ada 1776 judul jurnal;
dan basis data ilmu-ilmu sosial ada 6075
judul jurnal.

Selain itu jika Anda membuka jurnal
online yang free dapat mengakses ke Di-
rectory of Open Access Journals (DOAJ).
Silakan klik di alamat www.doaj.org,
Anda akan menjumpai 8769 judul jurnal
dengan satu juta lebih judul artikel. Sila-
kan mencoba.




LUKISAN DI PERPUSTAKAAN USD

Setiap kali saya datang ke Perpus-
takaan USD entah itu dalam rangka
mengerjakan tugas kuliah atau hanya
sekedar membaca surat kabar, saya
selalu senang dengan keadaan di da-
lam perputakaan. Ruangan yang luas,
bersih dan koleksi yang beragam
membuat saya betah berada di perpus-
takaan. Selain itu saya juga terkensan
dengan kebersihan toiletnya, sampai-
sampai seorang teman pernah menya-
takan kekagumannya “Kamar mand-
inya bersih banget ya, kering.”

Ok, itu sekelumit kekaguman saya
akan Perpustakaan USD. Ch iya...saya
juga melihat di Perpustakaan USD
Mrican terdapat beberapa lukisan dan
gambar yang dipanjang pada beberapa
dinding. Tampaknya lukisan tersebut
masih “telanjang” alias belum dibing-
kai. Mungkin akan menjadi lebih man-
is kalau lukisan tersebut dibingkai.

Berkaitan dengan lukisan tadi,
saya punya usul bagaimana jika dind-
ing di dalam Perpustakaan USD di-
manfaatkan untuk memajang gambar
atau lukisan? Tentu saja gambar atau
lukisan yang bagus. Misal gambar-
gambar sketsa tanaman yang disertai
dengan nama tanaman dalam Bahasa
Indonesia dan Latin. Mungkin gam-
bar bisa dipajang di dinding sepanjang
tangga atau di dinding yang tidak ber-

jendela. Saya rasa adanya gambar dan
lukisan di dinding akan menyenang

kan. Mahasiswa tentu akan senang
karena bisa mengendurkan syaraf di

scla-sela aktivitas mengerjakan tugas

tugas kuliah. Dengan hadirnya gambar
dan lukisan saya merasa Perpustakaan
USD akan menjadi lebih dinamis. Ter-
tmakasih.

Yuadha Arianda
081314039

Terimakasih atas kekaguman yang
Anda ungkapkan lewat tulisan yang
Anda kirimkan ke redaksi. Lukisan-
lukisan yang dipajang di Perpustakaan
USD sudah didesain oleh pembuatnya
scbagai karya seni asli. Perpustakaan
USD membiarkan lukisan tersebut ter-
pajang tanpai bingkai karena mungkin
ada makna khusus yang disajikan oleh
pelukisnya di balik itu semua. Namun
kami merasa bahwa usul Anda cukup
menarik.

Baiklah bahwa usul Anda akan
menjadi bahan masukan yang ber-
harga bagi Perpustakaan USD. Teri-
makasih.




KEGIATAN PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Beberapa kegiatan Perpustakaan USD, di luar tugas rutin schari-hart, yang te-
lah dilaksanakan, baik yang diikuti seluruh staf maupun yang hanya ditkuti se-
bagian staf. Berikut kegiatan-kegiatan tersebut:

STUDI BANDING STAF PERPUSTAKAAN USD
KE PERPUSTAKAAN Ul, PERPUSTAKAAN NASIONAL &
PERPUSTAKAAN UPI

Staf perpustakaan sebagai pelaku
dari kegiatan pelayanan terhadap
pengguna, harus memiliki pengeta-
huan dan kemampuan untuk mengem-
bangkan perpustakaan menjadi lebih
baik. Staf
perpusta-
kaan di
harapkan
selaluy
mening
katkan
dan me
ngem -
bangkan |
diri, se-
hingga
pelayan-

an dan Staf Perpusnas menjelaskan sedang menjelaskan proses pengalihan bentuk
_dari koleksi cetak menjadi koleksi bentuk microfs

penye
diaan fasilitas dapat mendukung ke-
giatan belajar bagi pengguna. Dalam
rangka itu, tujuh staf Perpustakaan
USD melakukan studi banding per-
pustakaan ke Jakarta dan Bandung
(12/9/12). "Perpustakaan Nasional RI

dan Perpustakaan Universitas Indone-
sia, keduanya di Jakarta dan Univer-
sitas Pendidikan Indonesia di Band-
ung, ketiganya menjadi tempat tujuan
kegiatan studi banding ini", demikian
N. Sura-
di, ketua
rombon-
gan. . me-
nyampai-
kan.
Lebih
lan jut dis
ampaikan
bahwa
rombon-
gan terdirl
dari Wakil
Kepala
Perpus-
takaan, kepala bagian, dan staf, Da-
lam kesempatan kunjungan tersebut
masing-masing peserta menjaring
informasi perkembangan-perkemban-
gan seputar perpustakaan misalnya:
teknologi  informasi, peningkatan




SDM, fasilitas sarana prasarana, serta
kualitas dan ragam layanan pengguna.
Di Perpustakaan Pusat Universitas In-
donesia misalnya, staf PUSD diajak
melihat dan mengamati proses pem-
injaman buku secara mandiri. Semen-
tara itu di Perpustakaan Universitas
Pendidikan Bandung, staf PUSD dike-
nalkan dengan proses pengembalian
buku secara mandiri.

Sedangkan di Perpustakaan Na-
sional RI, staf PUSD dikenalkan
metode pengawetan bahan pustaka.
Metode pengawetan yang dipakai di
Perpusnas antara lain menambal dan
melapisi kertas dengan bubur ker-
tas. Selain menambal dan melapisi
kertas, metode pengawetan yang lain
yaitu dengan proses blicing, pem-

bersihan kertas dengan memasukkan
kertas ke air yang sudah diberi obat-
obatan tertentu. Kertas yang semula
warnanya coklat kusam karena faktor
usia, setelah dicuci warmanya kembali
menjadi putih. Staf PUSD juga diajak
berkeliling ke bagian preservasi den-
gan mengamati proses pengalihben-
tukan koleksi dari tercetak menjadi
koleksi digital melalui pemindaian
dan pemotretan (reproduksi). Satu hal
menarik yang juga didapat dari kun-
jungan ke Perpustakaan Nasional RI
adalah bahwa buku-buku yang diter-
bitkan USD juga bisa dibaca di sana.

Hasil studi banding yang didapat
dari ketiga perpustakaan akan menjadi
bahan bagi pengembangan Perpusta-
kaan USD. (djzdra)

Almamaterku adalah buku-buku, sebuah perpustakaan yang
bagus, aku bisa menghabiskan sisa hidupku dengan membaca,
memuaskan rasa ingin tahuku.

Malcom X
www.brainyquote.com

Perpustakaan adalah sebuah kuil pembelajaran, dan pembela-
Jaran telah membebaskan lebih banyak orang daripada semua
peperangan yang ada dalam sejarah.

Carl T Rowan
www.brainyquote.com




KEJUJURAN DAN TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN
PELATIHAN KEPEMIMPINAN PERPUSTAKAAN USD

Bertempat di Wisma
Maya Kaliurang pada hari
Kamis-Jumat (22-23/11)

para kepala bagian dan
beberapa  staf Perpusta-
kaan USD sebanyak 17
orang, mengikuti Pelati-
han Kepemimpinan yang
bertemakan  “Kejujuran
dan  Tanggung Jawab
Pemimpin™. Tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kemampu-
an dan kinerja yang dilan-
dasi sikap jujur dan bertanggungjawab.
Kegiatan pelatihan dipimpin oleh Drs.
Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D.

Diawali dengan duduk santai mel-
ingkar, fasilitator kemudian mengajak
peserta untuk saling bercerita hal-hal
yang lucu supaya pelatihan selanjut-
nya berjalan tanpa ada ketegangan.
Salah satu permainan lainnya yaitu
memilih satu angka diantara 1 sam-
pai 5 dengan membuat lingkaran kecil
dan saling berpegangan erat. "Refeksi
permainan ini adalah untuk menjalin
keakraban dan kekompakan dalam or-
ganisasi, dimana hal itu sangat penting
dalam terjadinya proses saling mem-
bantu dan menolong antar sesama
anggota organisasi,” demikian Y.P
Supriyanto, S.Sos., mengungkapkan
refeksinya.

Sesi pertama, dosen pada program
studi Fisika ini mengajak peserta un-
tuk mengenali konsep kepemimpinan,
tugas dan peran pemimpin, serta prin-
sip dasar kepemimpinan. Selanjutnya
peserta diajak untuk berlatih men-
ganalisis perilaku kepemimpinan den-
gan menjawab beberapa pertanyaan
berbentuk cerita. Dari analasis terse-
but peserta diajak untuk mengenali
potensi masing-masing secara jujur
berdasarkan tabel dua tipe pemimpin.

Memasuki sesi kedua peserta dia-
jak membangun proaktivitas. Lebih
jauh lagi, bapak dua anak tersebut,
mengajak peserta untuk mengenali diri
dan belajar memilih dalam menentu-
kan sikap atas sebuah situasi. Peserta
dituntun dengan sebuah film tentang
gaya kampanye Jakowi. Setelah me-




nyimak thn, peserta diajak berdiskusi.
Berlanjut sesi tiga yang bertajuk "Ber-
tindak proaktif, peserta diajak untuk
mengenal
“Lingkaran
Minat  dan
Pengaruh”.

Semen-
tara itu me-
masuki  sesi
keempat, pe-
serta  diajak
mengenal
konsep arti
pemimpin
dan konsep
memimpin
secara proaktif melalui "Prinsip-prin-
sip Mengelola Diri”. Pada sesi keem-
pat pula peserta diajak untuk lebih
mengenal arti pemberdayaan dalam
sebuah organisasi. "Makna tempat
yang diisi dengan batu kerikil, pasir,
air yaitu mengutamakan hal-hal yang
lebih penting. Hal yang penting-pent-
ing biasanya tidak mendesak maka
bagaimana kita menjadwalkan sebuah
priorttas. Dahulukan yang utama, jad-
walkan yang pokok-pokok.,” lanjut
Eka Priyatma selaku fasilitator yang
baru saja menyelesaikan studi 83 di
Malaysia.

Sementara sesi terakhir atau sesi
kelima berisi materi “Rencana Aksi
Proaktif”. Pada sesi ini, pria yang
selalu aktif ke perpustakaan ini men-
gajak peserta merefeksikan tujuan
hidup dan menyusun rencana aksi se-

lama satu minggu ke depan. Rencana

aksi proaktif dimaksudkan agar setiap
peserta mampu membuat prioritas pe-

nyelesaian
pekerjaan.
Sebagai pen-
guat rencana
aksi tersebut,
setiap peser-
ta kemudian
secara suka
rela mem-
bacakannya
di depan pe-
setta  lain,

kemudian
masing-mas-
ing peserta memberi peneguhan.(Ssn)




AP

fruapuluh delapan stal’ Perpusta-
wn UBD mengikuti Refeksi Karya,
tumat (7/12) di Restoran Pringsew,
anan, Yogyakarta. Mengangkat
@ “Pengalaman Karyaku Tahun
127, scmua staf dipandu oleh 2
orang fasilitator untuk merefeksikan
pengalaman karya selama tahun 2012
dfan kemudian
diajak  uniak
membuat ke
hendak  baru.

TAT MASALALU, MEMBENTUK KEHENDAK BARU
REFLEKSI KARYA PERPUSTA?

mengingat, menuliskan dan mensha-
ringkan pengalaman diri yang menye-
nangkan, menyedibkan dan pengala-
man saal mengambil keputusan dalam
karya di Perpustakaan USD. Untuk
mendalami refeksi karya tersebut,
peseria diputarkan film pendek berte-
makan mengingat pengalaman. Mas-
ing-masing peserta kemudian berbagi
pengala-
man dalam
= kelompok.

lialam e- Saat  sesi
ngantarnva, kedua pe-
{3rs.  Paulus serta  dia-
Suparmo, jak untuk
5.5., M.Hum, ® memuin-
selaku Kepala "cu'lkan
Perpustakaan kehendak
mengemuka baru yang
kan tentang - Salah satu kelompok sedang berdiskusi dltuhskan
per bedaaneva- pada lem-

luasi dan refeksi. “Kiranya dalam re-
feksi ini kita sebaiknya mampu mem-
bedakan antara evaluasi dan refeksi.
Evaluasi merupakan usaha menemu-
kan segi positif, negatif, rintangan dan
merupakan tindak lanjut demi perbai-
kan yang akan dicapai. Sedangkan re-
feksi merupakan usaha untuk melihat
diri kita, mencecap dan menemukan
makna terdalam dari kinerja kita,” ujar
Suparmo menerangkan.

Refeksi karya terbagi dalam dua
sesi. Sesi pertama, staf diajak untuk

baran kertas.

Setiap peserta mendokumentasi-
kan catatan pengalaman dan kehendak
baru dalam sebuah buku yang memang
sudah disiapkan. ”"Seka rang kita telah
membuat sebuah bu ku baru milik kita
sendiri. Buku ini bisa menjadi pegan-
gan bagi kita dalam berkarya selanjut-
nya,” kata E. Yam Sulistyowati, S.80s
selaku ketua panita di akhir acara.
Refeksi karya juga diisi berbagai per-
mainan menghibur sebagai penyegar
suasana. {Yani/dra)




PELATIHAN INDEKS ARTIKEL &
SOSIALISASI JURNAL ONLINE

BAGI STAFPERUSTAKAA

Perpustakan USD Jumat (22/13)
melaksanakan duna acara bagi staf
Pertama, pelatihan indeks artikel dari
jurnal tercetak yang dilanggan. Ked-
ua, sosialisasi cara penggahan koleksi
digital untuk local collection {jurnal,
skripsi, tesis, disertasi, pidato pengu-
kuhan, laporan-penelitian dan lainnya)
ke portal garnda di garuda.kemendik-
nas.go.id., dan sosialisasi tersedianya
basis data JSTOR dan OJS {Open
Journal Systems). Pelatihan dimak-
sudkan untuk memberi pemahaman
kepada staf supaya nantinya dapat
membantu sivitas akademika dalam
memanfaatkan artikel ilmiah berserta
fasilitas yang tersedia. Pelatihan in-
deks artikel dikoordinatori oleh E.Yani
Sulistyowati, kepala bagian pengola-
han koleksi, sementara sosialisasi di
koordinatori Paulus Suparmo, kepala
perpustakaan. “Pelatihan indeks ar-
tikel ini terutama dikhususkan bagi
semua staf bagian pengolahan koleksi,
namun terbuka juga bagi staf bagian
lain,” demikian jelas Yani pada saat
mengumumkan pelatihan. (Berbagai
pengumuman terkait dengan Perpus-
takaan USD disampaikan lewat milis
dan secara lisan disampaikan sesaat
seteiah acara doa bersama di pagi hari
—Red). Total peserta pelatihan indeks
artikel berjumlah 21 orang.

N USD

M.M. Hastutiningrum, scbagai
instruktur pelatihan indeks artikel
mengatakan bahwa pelatihan tersebut
merupakan hal baru bagi staf. “Mer-
cka terlihat sangat menikmati karena
merupakan hal yang baru,” demikian
tambah Hastuti yang sehari-hari ber-
tugas pada bagian layanan terbitan
berkala Perpustakaan USD Kampus
Paingan. Hal senada juga disampaikan
Yani. “Karena sudah terbiasa memakai
program SPARTA (program manaje-
men data koleksi Perpustakaan USD
—Red), jadi mereka tidak kesulitan,”.
Devi, sfat bagian layanan sirkulasi,
mengatakan bahwa pelatihan tersebut
sangati menambah wawasan.

Sementara pada bagian sosialisasi
cara unggah koleksi lokal, staf dike-
nalkan dengan cara penggunggahan
koleksi lokal ke portal Garuda (Garba
Rujukan Digital). Suparmo mengajak
staf berlatih mengenal syarat-syarat
yang dibutuhkan portal garuda beru-
pa pemilisan meta data. Selanjutnya
staf juga diajak untuk mengenal cara
mengubah format berkas (file) sesuai
yang dibutuhkan pada portal garuda.
”Secara umum lebih rumit dari indeks
artikel, namun menyenangkan karena
merupakan hal yang baru bagi saya,”
kata Fiik, staf bagian layanan sirkulasi
Perpustakaan Kampus Paingan. (dra)




PRISKA NAWANG WULAN
USER OF THE YEAR 2012

Priska Nawang Wulan, mahasiswi
program studi Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah angkatan
2011, berhak menyandang gelar seba-
gai pengguna teladan tahun 2012 Per-
pustakaan
USD  (User
of the Year
2012). Gad-
s berpawa-

kan  kecil
dan lincah
kelahiran

Kutai Barat,
30 Januari
1692 il
tak mengira-
bakal men-
dapat gelar
tersebut. Nama Priska muncul pada
urutan pertama dafiar peminjam ter-
banyak tahun 2012 dengan 184 judul
buku.

Mahasiswa yang hobi membaca
ini mengaku cukup sering berlama-
lama di Perpustakaan. “Sering sis ke
Perpus, bisa empat sampai lima kali
dalam seminggunya,” ujarnya aniu-
sias. Lebih lanjut Priska menjelaskan
bahwa tempat yang paling disukai
adalah Ruang Koleksi Sirkulasi. "Sem
aja berada diantara jajaran buku-buka
yang rapi,” katanya menjelaskan.
Priska pun merasa senang dan terke-

san dengan para staf yang melayani
dengan ramah.

Hadiah dan piagam diberikan olek
?erpusta&aaﬁ USD diwakili Kepala

penyeraha:
hadiah Peng-

?{ﬁﬂgﬁ&,
mmun karona bersamaan dengan jadwal
ujian akhir semester bagl mahasiswa,
maka diputuskan disndur Pemberian
hadiah tersebut dimaksudkan untuk
memberikan penghergaan kepada si-
vitas akademika USD yang sudah me-
manfastkan Perpustakaan USD secam
maksimal. “Selain its, supaya bisa
menjadi contoh bag! pengguna yang
lain bahwa jika rajin memanfaatkan
perpustakaan tentu tidak ada muginya,”
tutar Paulus Supammo, selaku kepala
Perpustakaan UUSD L
secars terpisah. {di=}

E—




MAHASISWA PGSD BELAJAR
CARI JURNAL

60 Mahasiswa Fakultas Kegu-
ruan dan Ilmu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
mengikuti latihan pencarian jurnal
ilmiah melalui internet di Ruang Work-
station Perpustakaan Sanata Dharma
(6&8/3). Dibantu oleh Sudrajad Ari,
salah seorang staf Perpustakaan USD,
mereka dikenalkan pada scjumlah
basis data yang memuat jurnal-jurnal
yang berisikan artikel-artikel ilmiah,
Mereka juga dilatih menganalisis ke-
beradaan artikel yang didapatkan den-
gan mencarmati sejumiah keterangan
yang menyertainya. Latihan pencarian
jurnal ilmiah ini merupakan bagian
dari matakuliah Metode Penelitian.

”Saya bermaksud mengajak maha-
siswa untuk belajar mencari sumber-
sumber ilmiah di perpustakaan, salah
satu diantaranya tentang mencari jur-
nal ilmiah dari internet,” demikian
penjelasan Eny Winarti selaku dosen
pengampu matakuliah Metode Peneli-
tian. Doktor dibidang ilmu pendidikan
ini menginginkan agar mahasiswanya

bisa memanfaatkan sumber-sumber
terkini yang terdapat pada jurnal-
jurnal yang dilanggan Perpustakaan
USD. ”Oleh karena itu saya meminta
bantuan pihak Perpustakaan,” katan-
ya.

Setelah “berkelana” di dunia maya
mencari dan menemukan sumber ses-
uai dengan yang dimaksud, mahasiswa
menyatakan tidak bingung. Budi Ra-
harjo, salah satu mahasiswa PGSD se-
mester 6, mengaku senang. ”Tenyata
mudah mencari melalui internet, cuma
tadinya belum tau aja,” komentarnya
singkat. Budi juga mengatakan telah
mendapatkan artikel seperti yang ia
maksud. Ketika ditanya kesulitan yang
dijumpai, hampir semua mengatakan
bahwa kesulitan bukan pada saat men-
elusur dan mencari di internet. Kesuli-
tan lebih pada saat menentukan topik.
Mensikapi hal tersebut staf perpusta-
kaan menganjurkan agar mahasiswa
lebih sering untuk membaca agar wa-
wasan menjadi luas. (dra)

Perpustakaan adalah perwujudan terbaik tentang kami seba-
gai masyarakat yang terbuka, menarik, kaya ilmu, bebas dan
informatif.

Susan Orlean
(www.libraryquotes.org)




TERIMA KASIH, SAYA DIPERHATIKAN
ANJANGSANA PUSD
KEPADA PARAPURNAKARYA

“ferima kasih, sudah menengok
a1, Terima kasih, saya masih diu-
fe  (diperhatikan),” Demikian
a fbu Lusi Sumardiyatun, mantan
wala Perpustakaan USDyangmenja-
pada tahun 19..., di hadapan panitia
Perpustakaan USD yang berkun-
ke g

P

sy

il
tul,
fremikian
asd yang
terungkap
dari  hasil
Lunjungan

pernah
bsrkarya di
Perpustakaan USD. Kunjungan pur-
nakarya merupakan salah satu agenda
yang diadakan dalam rangka peringa-
tan Dies Perpustakaan USD.

Panitia vang terdiri dari N.Suradi
(ketua), Chr. Wiwik, Susana Rini, Ju-
mar Slamet dan Etik Supriyanti, ber-
sama Y.P Supriyanto, S.Sos., selaku
wakil kepala Perpustakaan mengada-
kan kunjungan kepada empat mantan
stal Perpustakaan USD. Keempatnya
yaitu Lusi Sumardiyatun, Krisman,

Chr: Wiwik, Etik Supriyanti dan Retno (mémbelakangl kamera)
sedang berbincang dengan Bpk Krisman.

Partimin dan Pargiyono. Chr. Wiwik,
selaku seksi kunjungan, mengatakan
bahwa tujuan diadakannya kunjungan
dimaksudkan untuk memperhatikan
orang-orang yang pernah berkarya di
Perpustakaan USD. "Mereka sangat
menikmati kunjungan, senang sekali,

di Bagian Pengem-
bangan Koleksi.

Keempat mantan staf Perpusiakaan
USD yang dikunjungi merasa senang.
Mereka menerima bingkisan sembako
sebagai tanda kasih dari Perpustakaan
USD. Selain itu mereka juga mendap-
atkan pemeriksaan kesehatan Unit Pe-
layanan Kesehatan USD. Pemeriksaan
meliputi cek gula darah, koresterol dan
asam urat, “Wah saya senang sekali
ada cek kesehatan, sangat membantu
dan meringankan,” kata Pertimin ber-
semangat. {dra)




